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ABSTRAK

Nama Penulis :Fahrul Gunawan
NIM :15.1.03.0043
Judul Skripsi :Analisis Proses Manajemen Sana dan Prasarana di

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan
Sirenja Kabupaten Donggala

Skripsi ini berkenan dengan anlisis proses manajenme sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja
Kabupaten Donggala, yang menjadi rumusan masalah d@am skripsi ini
adalah 1). Bagaimana proses manajemen sarana dangsarana di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala 2). Apa
faktor penghambat serta solusi dalam proses manajeem sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja
Kabupaten Donggala. Tujuan penelitian ini yaitu unuk mengetahui proses
manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Khairaat Tompe
Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, serta mengéetai faktor
penghambat dan selusi dalam proses manajemen saram@n prasarana di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten
Donggala.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui observasiwawancara dan
dokumentasi. Sedangkan data yang telah diperoleh lla diolah dengan
verivikasi data, penyajian data dan reduksi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisi proses maajemen sarana
dan prasarana di Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe Kecamatan Sirenja
Kabupaten donggala yaitu dengan melakukan perencarmen, pengadaan,
pengaturan, penggunaan dan yang terakhi penghapusanSementara
hambatan kurangnya pendanaan dan perhatian dari perarintah serta
masyarakat, solusi yang diambil dalam mengatasi ketala-kendala atau
hambatan tersebut adalah melakukan kerjasama dengapihak pemerintah
dan semua pihak guna melihat langsung keadaan sarardan prasarana di
Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten
Donggala.

Adapun saran penulis, a). Segala sesuatu yang teladicapai
diharapkan dapat ditingkatkan lagi, b). Bekerjasama dalam hal mengatasi
kendala-kendala yang terjadi, c).agar segala solusiang telah diutarakan di
realisasikan.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat efesieandahencetak kader
bangsa yang cerdas, berkualitas baik dalam segipemgetahuan, keterampilan,
teknologi dan sebagainya. Oleh karena itu, seksddiagai penyelenggara dalam
suatu pendidikan harus dapat memberikan pengajamag baik serta didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai agar teitperididikan tercapai sesuai
dengan harapan.

Lembaga formal dalam penyelenggaraan pendidikamarmgung jawab
besar dalam memberikan perubahan yang layak bagrtpedidiknya untuk
menyongsong kehidupan masa depan yang lebih bagndiikan juga
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadamjk@n suatu bangsa serta
sebagai wahana dalam menerjemakan pesan-pesaitusrstrta sarana dalam
membangun watak bangéaation character building). Masyarakat yang cerdas
dan berkualitas akan membentuk kemandirian secagrgsif serta merupakan
investasi besar untuk berjuang menghadapi krigisddaia global.

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkajeng secara
langsung dipergunakan dan menunjang dalam prosedidiean, khususnya
dalam proses belajar mengajar. Misalnya ruang kgegung, meja kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dintbgsasarana adalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalanya prpeesidikan, khususnya

belajar mengajar tetapi juga dapat dimanfaatkamaraelangsung untuk proses



belajar mengajar. Misalnya taman sekolah untuk @@ngn biologi, atau halaman
sekolah sebagai lapangan olahraga.

Peningkatan jumlah, jenis, dan kualitas saranapiasarana pendidikan.
Pendidikan jalur sekolah maupun luar sekolah haitisnjang oleh perangkat
pelayanan menejemen sarana dan prasarana yatgagati bisa mencapai tiga
aspek kegunaan, yaitu: hasil, ketepatan dan daya. gika sarana dan prasarana
dapat mencapai tiga aspek kegunaan tersebut makaragkan kualitas
pendidikan bisa terwujud sesuai dengan har&pan.

Pengelolahan sarana dan prasarana mutlak dilaksk&img dengan
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologrubahan sosial
budaya berpeluang mendorong kebutuhan masyaraki&t Ibkal maupun
nasional, terlebih lagi masyarakat global. Tantangagi generasi bangsa masa
depan untuk menyiapkan generasi tangguh dan siayamai kacah globalisasi
melalui pendidikan merupakan salah satu faktorngahingga demikian
diharapkan siswa siap menatap kemajuan yang terksrinbang pesat.

Hal tersebut dikemukakan oleh pertanyaan Zahaia bithwa: “dewasa
ini semakin dirasakan pentingnya sarana pendididatam usaha sebagai
pencapaian tujuan pendidikan yang dirumuskan. Malgjalan dengan kenyataan
bahwa pendidikan merupakan kegiatan komunikasi yantinya ialah

penyampaian dan pertukaran pesan terhadap pesédiita Slarana pendidikan

! Husaini Usman,Mengjemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), 496.

2 Nurhayati Djamas,Menejemen Madrasa Mandiri (Jakarta: Puslitbang Pendidkan
Agama dan Keagamaan, 2005), 181.



dipandang mampu membantu keberhasilan proses plkandidserta sarana
pendidikan mempermuda proses belajar mengajar.”

Sarana dan prasarana merupakan salah satu fakiolidig@n yang
keberadaanya sangat mutlak dalam proses pendidiarini menujukan bahwa
sarana dan prasarana pendidikan tersebut tidaldig&ahkan dari faktor lainya,
sebagaimana dalam buku Suharsimi Arikunto yang etautkan bahwa: kegiatan
belajar mengajar dikelas memerlukan sarana yangaseengan kegiatan yang
harus dilakukan oleh guru dan murid. Oleh karenap#rlu adanya sarana dan
prasarana agar dapat menunjang proses belajar jaehga

Untuk itu penulis mengangkat latar belakang yare ménjadi penelitian
penelitian untuk mengetahui proses manajemen sal@mgrasarana pendidikan
di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sadfabupaten Donggala.
Menjadi urgen kiranya untuk mengetahui seperti pfmses manajemen sarana
dan prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah AlldzirTompe Kecamatan
Sirenja Kabupaten Donggala, mengingat Madrasahalliplkhairaat Tompe
Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala ini merupdkambaga Pendidikan

Agama Islam yang hanya ada satu di Kecamatan &jr&apupaten Donggala.

8 zahara IdrisPengantar Pendidikan (Jakarta: Gramedia Widi a Sarana, 1992), 39.

* Suharsimi ArikuntoPengelolahan Materiil (Jakarta: Prima Karya, 1987), 6.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang pemarsalaharmdalenelitian ini
tentang Analisis Proses Manajemen Sarana dan BrasaPendidikan di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, Kecamatan SireKjabupaten Donggala.”
Selanjutnya pokok permasalahan tersebut diuraika@mjadi beberapa pokok
permasalahan, yakni sebagai berikut :

1. Bagaimana proses manajemen sarana dan prasarahdifgendi Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe, Kecamatan Sirenja, Kabepabonggala ?

2. Apa faktor penghambat dan solusi dalam proses rareg] sarana dan
prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Alkhairdampe, Kecamatan

Sirenja, Kabupaten Donggala ?

C. Tujuan Pendlitian

Sebagaimana karya ilmiah, penulis penelitian inmpenyai tujuan dalam
penelitian :

1. Untuk mengetahui proses manajemen sarana dan gmaspendidikan di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, Kecamatan Sireniabupaten
Donggala.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan solusi dgdesees manajemen
sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Alkhairaat Tompe,

Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala



D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat secara teoritis yaitu sebagai langkah aaalmedia bagi penulis
dalam menyusun karya ilmiah, serta dapat pula rdebghan rujukan bagi para
pembaca dalam memahami proses manajemen saramaaganana di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe, Kecamatan Sirenja, KabepaDonggala dan juga
untuk pengembangan ilmu terkait dengan menejemeansadan prasarana
pendidikan. Memberikan pengetahuan dan wawasamaitetkntang proses
manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebali satu langkah
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan :

Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas lempeagdidikan yang
ada. Termasuk para pendidik yang ada didalamnyapéeaentu kebijakan dalam
lembaga pendidikan dan pemerintah secara umum.a Séspat mrnjadi
pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidigada lembaga-lembaga
yang ada di Indonesia sebagai solusi terhadap pataten pendidikan yang ada.
Serta menambah pengetahuan terkait proses manajsanana dan prasarana
pendidikan.

b. Bagi Mahasiswa

Selanjutnya bagi peneliti berikutnya : dapat dkadi sebagai bahan
pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, sextarensi terhadap peneliti
yang sejenis. Mengetahui prosedur dalam prosesjamea sarana dan prasarana

pendidikan. Hasil penulisi dapat dijadikan kajidaehopeneliti selanjutnya.



E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalaleanapaman dalam
penafsiran dari beberapa kata yang terkait dalauwl jenelitian ini, maka penulis
kiranya perlu untuk mengemukakan penegasan is@¢hhgai berikut :

1. Analisis

Kata analisis dalam kamus besar bahasa indonealahatPenyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatanselaagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musebab, dudukgrsrkadan sebagainya).”

2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Manajemen sarana prasarana dapat diartikan sepemges kerja sama
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendabkara efektif dan
efesien® Dari definisi tersebut menunjukan bahwa sarana @amsarana
pendidikan yang ada harus didayagunakan dan d#elointuk kepentingan
proses pembelajaran. Pengelolahan sarana dan grasgrsebut dimaksudkan
agar penggunaanya dapat berjalan dengan efektéféaren.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertngagatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agarrdep#terikan kontribusi pada
proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kagipengelolahan ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, pangim iventaris,

penghapusan, penggunaan/pemanfaatan dan tangguaiy ja

° Depertemen Pendidikan Nasion&{amus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2014), 58.

6 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 179.



Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa ydingaksud dengan
analisis proses manajemen sarana dan prasaranaigandli Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Dolaggdalah penyelidikan
terhadap proses manajemen sararana dan prasaradadigiean di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupateonggala dengan
menguraikan tahapan-tahapan dalam proses manajsangrada pada umumnya,
yaitu: mulai dari perencanaan, pengadaan, pengatupgnggunaan, dan
penghapusan yang bertujuan untuk mempelajari gedbdvagus bagian-bagian

komponen tersebut bekerja dan berinteraksi dalancapai suatu tujuan.

F. Garis-GarisBesar Is

Dalam Skripsi yang berjudul analisis proses manejemnsarana dan
prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Alkhairatmpe Kecamatan Sirenja
Kabupaten Donggala yang tersusun kedalam V bab gahgg berhubungan.

Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, membahas pendahuluan yang berisikan keelakang
masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ddanfitkan dengan rumus
masalah untuk membatasi ruang lingkup pembahasgar. penelitian ini terarah
dan dipahami maka dicantumkan tujuan dan manfaag yeendak dicapai,
selanjutnya diuraikan pengesahan istilah untuk mied@ri kesalahan tentang

judul.



Bab kedua, tinjuan pustaka yang didalamnya membabesra teoritis
dengan mengajukan rangkaian tinjuan pustaka tentafgvansi penelitian
terdahulu, konsep manajemen sarana dan prasanadiigean.

Bab ketiga, adalah metode penelitian, yakni cara-gang digunakan
dalam penelitian yang meliputi jenis penelitiankdsi penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpddaa, teknik analisis data serta
pengecekan keabsahan data.

Bab keempat, adalah hasil penelitian yang didal@anmyembahas
mengenai gambaran umum Madrasah Aliyah Alkhaira@mge, proses
manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Alijldfaifaat Tompe, faktor
penghambat dan solusi dalam proses manajemen sa@maprasarana di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, dan yang teralghitu hasil analisis proses
manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Alikhlaifaat Tompe.

Bab lima, adalah bab terakhir yaitu penutup yangnandi bab ini

membahas mengenai Kesimpulan dan saran-saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Manajemen

1. Pengertian M anajemen

Manajemen merupakan suatu proses yang khas tefdiri tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengaraaanpengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasmgy Yelah ditentukan
melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan laikanajemen juga diartikan
sebagai koordinasi semua sumber tenaga melalui eprogerencanaan,
pengorganisasian, pemberian bimbingan dan pengandaituk mencapai tujuan
yang ditetapkan.

Menurut Mary Parker Foulett dalam Sagala manajemen yaitu kiat atau
seni dalam mencapai suatu tujuan atau menyelesaigsmatu melalui bantuan
orang lain. Ditambahkan oleh Daft dan Steers dakagala menejemen adalah
sebagai proses perencanaan, pengorganisasiansgemgadan pengawasa untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian manajemen adalah tindakan untukcapan suatu
tujuan yang dimulai dengan aktivitas perencannarengprganisasian,

pengendalian, pengadaan, pengaturan, penggunaspedghapusan.

! SukarnaPasar-Dasar Menejemen. (Bandung: Mandar Maju, 1992), 6

2 Syaiful SagalaManajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat (Strategi Memenangkan
Persaingan Mutu, (Jakarta: PT Nimas Multima, 2004), 14-15

9
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2. Fungsi Manajemen

Dalam definisi manajemen terdapat istilah “rangkaleegiatan” yang
dilakukan pertama sampai terakhir. Adapun fungsu daahap dalam melakukan
manajemen meliputi : perencana§pianing), pengorganisasiarforganizing),
pelaksanaan (implementation), dan pengawasan u@iat). Fungsi-fungsi
manajemen tersebut bersifat unifersal, dimana digi@lam organisasi apa saja.
Namun, semuanya tergantung pada tipe organisdsidkgaan dan anggotanya.
Namun bagaimanapun pembagian dalam manajemen, ragaputanya, unsur-
unsur kegiatan tersebut tetap berkaitan satu saimgal Kegiatan tersebut bersifat
bolak balik. Ada tiga hal yang merupakan unsur ipgntyaitu: (a) usaha
kerjasama, (b) oleh dua orang atau lebih, dan itdkumencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pengertian tersebut teiaimjdkan adanya gerak, yaitu
usaha kerjasama, personil yang melakukan, yaituodareg atau lebih, dan untuk
apa kegiatan dilakukan, yaitu untuk mencapai tujeang telah ditetapkan. Tiga
unsur tersebut, yaitu, gerak, orang, dan arah tegiamenunjukan bahwa
manajemen terjadi dalam sebuah organisasi, bukaa parja tunggal yang
dilakukan oleh seorang individd.”

Kegiatan atau fungsi manajemen, meliputi : pereaaan(planing),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan penawasan

(controling).Berikut penjelasan terkait funsi-funsi manajemen:

® Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah(Cet, VII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), 54
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a. Perencanaan (Planing)

Batasan atau pengertian perencanaa bermacam-mazsumi Slengan
pendapat ahli manajemen. Sagala mengemukakan Bgenrencanaan meliputi
kegiata menetapkan apa yang ingin dicapai bagaimmamzapainya, berpa lama,
berapa orang yang diperlukan dan berapa banyajeiyeng dibutuhkan®”

Perencanaan merupakan langkah awal setiap manajdPeeencanaan
merupakan kegiatan yang akan dilakukan di masanddplam waktu tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu pula. Sebuah penaacayang baik adalah yang
rasional, dapat dilaksanakan dan menjadi panduagkdhn selanjutnya. Oleh
karena itu, perencanaan tersebut sudah mencapaulp@n pekerjaan yang baik
dari proses pencampaian tujuan organisasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, perencanaan padathgi& merupakan
proses pemikiran yang sistematis, analisis, daiwmakuntuk menentukan apa
yang akan dilakukan, bagaimana melakukanya, siafgkganaanya, dan kapan
kegiatan tersebut harus dilakukan.

b. Pengorganisasian(Organizing)

Terkait dengan pengorganisasian Gibson, Ivancevitdmy Donnely
berpendapat bahwa :

Organisasi sebagai “wadah yang memungkinkan masytadapat meraih
hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai olehviddi secara sendiri-sendiri.”
Ketiganya menyebutkan bahwa organisasi adalah suatuterkordinasi terdiri

setidaknya dua orang berfungsi mencapai suatussasartentu atau serangkaian

* Syaful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer(Bandung: CV. Alvabeta,
2002),23
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sasaran. Definisi ini menekankan pada upaya peatagkpencapaian tujuan
bersama secara lebih efektif dan efesien melalidinasi antara unit organisasi.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa argasi merupukan suatu
sistem interaksi antar orang yang ditunjukan unhdéncapai tujuan organisasi
dimana sistem tersebut memberikan arahan perilagugara anggota organisasi.
Dalam suatu organisasi dituntut adanya kerja sam@a dua orang atau lebih
untuk mencapai suatu tujuan secara efesien danifefgdhtuk mencapai tujuan
tersebut maka perlu dipilih orang yang memiliki kenpuan dan kompetensi
dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, penuilihedan menentukan orang
yang akan dipercaya atau diposisikan dalam pasisebut. Sehubungan dengan
hal tersebut, perlu diperhatikan dalam proses fleararpenempatan, pemberian
latihan dan pengembangan anggota-anggota organisasi

c. Pelaksanaan (Actuating)

Siagian mengemukakan “pelaksannaan/penggerakan dagefinisikan
sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan matotik mendorong para
anggota organisasi agar mau dan iklas untuk bekergan sebaik-baiknya demi
tercapainya tujuan secara efektif dan efesien"ak®anaanActuating) dilakukan
setelah sebuah organisasi memiliki perencanan ddakokan pengorganisasian

terhadap sumberdaya yang &da.

® Gibso, James, Ivancivich, Jhon M, dan Donnely aiie 1995.0rganizing (8 Ed).
Ricard D. Irwin Inc. Alih Bahasa Oleh: Nununk Adria Organizing (Edisi 8-Jilid | dan
I1).(Jakarta:Binapura Aksara 1996), 6.

® Siagian, S. PFungsi-Funsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 95.
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d. Pengawasan (Controling)

Fattah mengemukakan bahwa : Pengawasan merupaksss gfasar yang
secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun damiluasnya suatu organisasi.
Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap, yaitur{@hetapkan standar pelaksanaan,
(2) pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandinglkangasth standar, dan (3)
menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksadaagan standar dan
rencana. Pengawasan sangat erat dengan perencarkasana melalui
pengawasan efektivitas manajemen dapat dilikur.

Hamalik menyebutkan kegiatan dalam proses pengawasagadaan
sistem pelaporan yang sesui dengan struktur pelaponrengembangkan standar
perilaku, mengukur hasil berdasarkan mutu yanggaikan berkaitan dengan
tujuan, dan memberikan ganjafan.

Berdasarkan hal tersebut, maka pengawasan merupgagatan yang
dilakukan secara sistematis untuk menilai, mengorékadap pekerjaan yang
telah dilaksanakan dan membandingkan dengan stgmcy telah ditetapkan
sebelumnya agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Dengan demikian, perencanaan merupakan proseslawalatu kegiatan
pengelolahan yang keberadaanya sangant diperlitamanemberikan arah atau
patokan dalam suatu kegiatan, kemudian pengorgaamseberkaitan dengan
penyatua seluruh sumber daya yang ada untuk begsid@am mempersiapkan

pelaksanaan kegiatan. Tahap berikutnya pengarahanpelaksanaan kegiatan

"Nanang FattahlLandasan Manajemen Pendidikan(Bandung: Remanje Rosdakarya,
2004), 101.

80emar Hamalik.Manajemen Pengembangan Kurikulum(Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), 130-135.
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yang selalu berpedoman pada perencanaan yangditdtdpkan. Tahap terakhir
adalah pengawasan yang meliputi kegiatan minotodag evaluasi tersebut,
dapat dilakukan perbaikan selama kegiatan berilusghingga tujuan yang telah
direncanakan tercapai dengan baik.

3. Urgensi Manajemen

Ada beberapa pendapat yang beranggapan bahwa ‘mard] hanya
diperlukan dalam lapangan perusahaan, sehinggmdafmngan-lapangan diluar
perusahaan tidak/kurang diperlukan. Pendapat yamgikihn suda tidak tepat
pada saat-saat ini, sebab kenyataanya justru omaugi menyadari bahwa
manajemen tidak hanya diperlukan dalam lapangamspkaan. Dalam lapangan
apapun baik itu lapangan kemiliteran, pendidikamah sakit bahkan yayasan-
yayasan sosial, saat-saat ini justru mulai disad#irpentingnya manajemen. Oleh
karena itulah sekarang ini kuliah manajemen teladfjackan hampir semua
jurusan di universitas. Hal ini menunjukan bahwanajamen mulai disadari arti
pentingnya bukan hanya dalam lapangan perusahdapi walam lapangan-
lapangan lain juga.

Mengapa setiap kegiatan yang memerlukan bantuangoi&n dalam
mencapai tujuan diperlukan manajemen. Hal ini dibkbhn karena setiap
kegiatan dalam lapangan apapun cara-cara mencaj@ntpada prinsipnya
adalah sama. Dalam lapangan apapun juga dalam p@ncguan yang telah
ditetapkan selalu diperlukahaning, organizing, Actuating dan controling,dimana

semua itu merupakan funsi-fungsi dalam manajemen.
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Berdasarkan keterangan diatas, maka jelaslah batalem lapangan
apapun dimana kegiatan untuk mencapai tujuan ye&lag titetapkan dibutuhkan
bantuan orang lain, maka disitu selalu diperlukamajemeﬁ.

Manajemen selalu terdapat, dan sangat penting umketkgatur semua
kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasasgayyayasan, pemerintahan,
dan lain sebagainya. Dengan manajemen yang baik mpekbinaan kerjasama
akan serasi dan harmonis, saling menghormati damcintai, sehingga tujuan
optimal akan tercapai. Begitu pentingnya perananajeamen dalam kehidupan
secara operasional dapat membantu dan perkembagesmita didik melalui

proses pendidikan di sekolah.
B. Landasan/Dasar Hukum Sarana dan Prasarana Pendidikan

Menurut pidarta, landasan dalam hukum berarti nuglai atau mendasari
atau titik tolak. Jadi, “landasan hukum adalah swtiran baku sebagai tempat
berpijak atau tiik tolak dalam melaks anakan kegigdtegiatan tertentu, dalam hal
ini kegiatan pendidikan™ Tetapi tidak semua kegiatan pendidikan dilandkei o
aturan-aturan baku itu. Cukup banyak kegiatan mpikah yang dilandasi oleh
aturan lain, seperti aturan kurikulum, aturan camangajar, cara membuat
persiapan dan lain sebagainya.

Landasan hukum dikeluarkanya standar sarana dasarprea Yyaitu
berdasarkan:

® Malayu S.P. Hasibuaianajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), 34.
9 Made Pidartalandasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 31.
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a. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2Qn#003 Bab VII

Pasal 42 tentang standar Sarana dan PrasaranaiRandiang berbunyi:

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yaedjputi perabotan,

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dambsu belajar lainya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yangtudikan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur daelbejitan.

. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasaraaagymeliputi lahan,

ruang kelas, ruang pimpinan suatu pendidikan, rygemglidik, ruang tata
usaha, ruan perpustakaan, ruang laboratorium, roamgkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dam,jasmpat berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkrdasi,ruang/tempat

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pendrala yang terartur
dan berkelanjutan.

b. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20n&003 Bab XI|

Pasal 45 tentang Sarana dan Prasarana Pendidikgubgebunyi:

1. Setiap satuan pendidikan formal dan non formal redi@akan sarana dan

pasarana yang memenuhi keperluan pendidikan seslagsigan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kesardantelektual,

sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik

Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasg@ndidikan

sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) iatuh l&mjut dengan
peraturan pemerintafi.

Berdasarkan PP No. 24 tahun 2007, beberapa krit@nanum standar

sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut :

a. Lahan

1
2
3
4
5

. Terhindar dari potensi bahaya

. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%

. Lahan terhindar dari: pencemaran air dan udartg kebisingan

. Mendapat izin pemanfaatan tanah dari pemerintafalaetempat
. Memiliki status hak atas tanah

b. Bangunan

1. Memenuhi ketentuan rasio minimum luas lantai tealpaaeserta didik
2. Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangunan
3. Bangunan gedung memiliki persyaratan keselamataam&nan dan

kenyamanan

“Direktorat Jendral Pendidikan Islatdndang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI

Tentang Pendidikan (Jakarta: Direktur Jendral, 2006), 178.
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Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan aksebijtang mudah,
aman dan nyaman termaksud bagi penyandang cacat

Bangunan gedung dilengkapi sistem pengamanan

Bangunan gedung dilengkapi intalansi listrik dengdya minimum
1300 Watt

. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirard@amgdiawasi

secara profesional

Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelaseByai dengan
PP No. 19 Tahun 2003 Pasal 45, dan mengacu patiasaU

Dapat bertahan minimum 20 tahun

10.Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangurdam izin

penggunaarn’

C. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

1. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan dan prasarana pendidikan tidakkmna. Sarana

pendidikan adalah semua fasilitas (pralatan, p&kgpan, bahan, dan perabotan)

yang secara langsung digunakan dalam proses betsagajar, baik yang

bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapajiaan pendidikan dapat

berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesseperti: gedung, ruang kelas,

meja kursi, serta alat-alat media pengajaran, géagaan, kantor sekolah, ruang

osis, tempat parkir, ruang laboratorium. Adapunsgrana pendidikan adalah

fasilitas yang secara tidak langsung menunjangyalgproses pendidikan atau

pengajaran, seperti: halaman, kebun atau tamartaselkalan menuju kesekolah,

tata tertib sekolah, dan sebagainya. Penekakanda pengetian tersebut ialah

“permendiknas No 243andar Sarana dan Prasarana Pendidikan (Jakarta: Rineka

Cipta, 2007), 45.
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pada sifatnya, sarana bersifat langsung dan presdvarsifat tidak langsung
dalam proses pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertogagatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agarrdep#terikan kontribusi pada
proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kagipengelolahan ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, pangim iventaris,
penghapusan, penggunaan/pemanfaatan dan tanggwap. jdDalam upaya
pengadaan dan pendayagunaan sarana dan prasasskaldh dibutuhkan suatu
proses sebagaiman terdapat dalam manajemen yangaddaumumnya, yaitu:
mulai dari perencanaan, pengadaan, pengaturangyesgn dan penghapusan.

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarardidigan dapat
diartikan sebagai proses pengadaan dan pendayayglaaaponen-komponen
yang secara langsung maupun tidak langsung jalanyses pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efési

2. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Tujuan dari pada pengelolahan sarana dan prasamaredalah untuk
memberikan layanan secara profesional berkaitagatesarana dan prasarana
pendidikan agar proses pembelajaran bisa berlagg®oara efektif dan efesien.

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana ilgndidemiliki

tujuan sebagai berikut:

3Barnawi & M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah(Yokyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012). 47-48.

4 Mujamil Qomar Menejemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 171.
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a. Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, wmagah, sehingga
menyenangkan bagi warga sekolah atau madrasabh.

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadaiseedta kualitas
maupun kuantitas dan relevan dengan kepentingan lddoutuhan
pendidikant®

Manajemen sarana dan prasarana yang baik dihrajsq@at menciptakan
sekolah yang bersih, rapi, indah, sehingga menr@pta kondisi yang
menyenangkan baik bagi guru maupun untuk siswadbetasekolah. Disamping
itu juga diharapkan tersedianya alat-alat fasilile$ajar yang memadai secara
kuantatif, kualitatif dan relevan dengan kebututserta dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk kepentingan proses pendididean pengajaran, baik oleh
guru maupun untuk siswa.

Jadi, tujuan dari menejemen sarana dan prasararhdpen yaitu agar
dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadepsgs pendidikan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

3. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan melperiencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan damasvakgiatan pengadaan
barang, pembagian dan penggunaan barang (ivergagigikan barang, dan tukar
tambah maupun penghapusan bar4ng.

a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Perencanaa berasal dari kata dasancéna) yang memiliki arti rancangan

atau kerangka dari suatu yang akan dilakukan padaandepan. Menurut

15 Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islam(Yogyakarta: Teras, 2009), 116-117.

6 MulyonoManajemen Administras Dan Organisasi Pendidikan, (Solo: Ar-Ruzz,
2010), 157.
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Barnawawi dan M. Arifin perencanaan sarana dan apaas pendidikan
merupakan proses perencanaan upaya pembelian, weye peminjaman,
penukaran, daur ulang, rekondisi/rehabilitas, ithgsi atau pembuatan peralatan
atau perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhatalsekwoses ini hendaknya
melibatkan unsur-unsur penting sekolah, sepertalkegekolah dan wakilnya,
dewan guru, kepala tata usaha dan bendahara seniteksekolah. Hal ini perlu
dilakukan untuk membuka masukan dari berbagai pilak meningkatkan
tingkat kematangan dari sebuah rencdna.

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan memupaktu proses
analisis atau penetapan kebutuhan yang diperlulkdanmdproses pembelajaran
sehingga muncullah istilah kebutuhan yang diperularimer) dan kebutuhan
yang menunjang (skunder) keberhasilan dalam p=mbelajaran disekolah.

Dalam proses perencanaan harus dilakukan dengaracdan teliti, baik
berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasamama dibutuhkan, jumlahnya,
jenisnya dan kendalanya ( manfaat yang didapatkasgrta harganya.

Perancanaan yang matang dapat memanilisasikan k&man terjadi
kesalahan dan peningkatan efektifitas dan efdsipesgadaan sarana dan
prasarana. Hasil suatu perencanaan akan menjadma@ddalam pelaksanaan
dan pengendalian, bahkan penilaian untuk perbaskedenjutnya.oleh karena itu
perencanaan dalam sarana dan prasarana haruskditakengan baik dengan

memperhatikan persyaratan dari perencanaan yakg'bai

" Barnawi &M. Arifin, ManajemerSarana dan Prasarana (Jogjakarta: 2012), 51

18 |pid, 51.
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b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pengadaan merupakan serangkaian menyediakan bigdragaarana dan
prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untekcapai tujuan
pendidikan. Pengadaan sarana dan prasarana pemdidik sekolah pada
hakikatnya adalah kelanjutan dari program pereramangang telah disusun
sekolah sebelumnya. Tujuanya untuk menunjang prosedidikan agar berjalan
efektif dan efesien sesuia dengan tujuan yang idikag.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di lseadiah segala
kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakamadm@perluan barang atau
jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksukl menunjang kegiatan
pembelajaran agar berjalan secara efektif danesfes#suai dengan tujuan yang
diinginkan.

Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolahdidagakan dengan
berbagai cara, antara lain adalah seperti yangutisen dibawa ini:

1) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yangerdian
pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnydatas sehingga
pengelolahan sarana dan prasarana pendidikanhatap mengusahakan
dengan cara lain

2) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengamerabeli, baik secara
langsung maupun melalului pemasaran terlebih dahulu

3) Meminta sumbangan wali murid atau mengajukan prpd=mntuan
pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembsigh y&ang tidak
mengikat

4) Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa atanjamRengadaan

perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukandpamang dimeliki
dengan barang lain yang dibutuhkan sekdfah.

'% Bafadal, Ibrahim. Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya. (Jakarta:
PT. Bumi Aksara 2008), 146.
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c. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidiksan

Setelah proses pengadaan dilakukan, maka prosegjaman sarana dan
prasarana selanjutnya ialah proses pengaturanasdaanprasarana. Ada beberapa
proses yang dilakukan dalam proses pengaturamadata:

1) Iventarisasi

Iventarisasi berasal dari kata “iventarisVeftarium) yang berarti daftar
barang-barang, bahan dan sebagainya. lventaris diaptkan sebagai pencatatan
dan penyusunan sarana dan prasarana yang ada tezatug tertib dan lengkap
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Melalui ivesitakan dapat diketahui
dengan mudah jumlah, jenis barang, kualitas, taggmmbuat, merek, ukuran dan
harga barang-barang yang ada di sekolah.

Tujuan iventarisasi sarana dan prasarana pendigikesekolahan secara
umum, iventarisasi dilakukan dalam rangka usahaygrapurnaan pengurusan
dan pengawasan yang efektif terhadap sarana daarara yang dimiliki oleh
suatu sekolah.

2) Penyimpanan

Penyimpanan adalah kegiatan menyimpan sarana dasarpna
pendidikan disuatu tempat agar kualitas dan kuesyit terjamin. Kegiatan
menyimpan meliputi, menerima barang, menyimpan rgardan mengeluarkan
atau mendistribusikan barang. Dalam kegiatan ipemiikan golongan untuk
menyimpan barang-barang yang perlu disimpan diustenpat. Hal tersebut
diperhatikan beberapa faktor pendukungnya, sep#gtiah gedung, sarana

pendukung gedung dan keamanan.
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3) Pemeliharaan

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan allatahtan untuk
melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar serana slan prasarana selalu
dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan séeadaya guna dan berhasil
guna mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan rakampkegiatan penjagaan
atau pencegahaan dari kerusakan suatu barang, ggehibarang tersebut
kondisinya baik dan siap digunakan.

Pemeliharaan mencakup segala daya upaya yang ntemerus untuk
mengusahakan agar peralatan tersebut tetap daladade baik. Pemeliharaan
dimulai dari pemakaian barang, yaitu dengan carai-hb&i dalam
menggunakanyan’

d. Penggunaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Penggunaan dapat dikatan sebagai pemanfaatan sdamngrasarana
pendidikan untuk mendukung proses pendidikan derenaapainya tujuan
pendidikan. Ada dua prinsip penggunaan sarana tesaf@na pendidikan yaitu
sebagai berikut:

Pengaturan penggunaan sarana dan prasarana pandigiengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut:(1) Banyaknya sargeadidikan, (2) Banyaknya
kelas masing-masing tingkat, (3) Banyaknya siswkndatiap-tiap kelas, (4)
Banyaknya ruangan atau kelas yang ada di sekolptBgByaknya guru atau

kariyawan yang terlihat dalam penggunaan sarandigi&an?

20 Barnawi & M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah(Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 67.

Ypid, 121
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e. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Secara lebih operasional penghapusan sarana dsargma adalah proses
kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan/menggiian sarana dan prasarana
dari daftar iventaris karena sarana dan prasaemsabiut sudah dianggap tidak
berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutam lefentingan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Penghapusan sarana dsargoma merupakan kegiatan
pembebasan sarana dan prasaranan dari pertanggwadpan yang berlaku
dengan alasan yang dapat dipertanggung jawakeerutama untuk kepentingan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Adapun tujuan-tujuan utama dari penghapusan sadama prasarana
tersebut adalah:

1) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerug@am
meminimalisasi terjadinya pemborosan dalam biayagtibaraan sarana
dan prasarana yang semakin buruk, berlebihan atak rdan suda tidak
dapat digunakan lagi,

2) Meringankan beban kerja pelaksanaan iventaris yaa$ dipergunakan
lagi,

3) Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-baramg yidak
dipergunakan lagi,

4) Membebaskan barang dari tanggun jawab pengurus. kerj
Jadi penghapusan sebagai salah satu manajemera ssaanprasarana

pendidikan persekolahan yang mana harus memperngkba alasan-alasan

normatif tertentu dalam pelaksanaafya.

22 Hadari, NawawiAdministrasi Penddikan (Jakarata: PT. Gunung Agung 1981), 25.

2Drs.Piet A.SahertiaBimensi Administrasi Pendidikan. (Penerbit: Usaha Nasional,
Surabaya: 1994). 172.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Agar peneliti menghasilkan suatu produk, bahasanalisss atau
kesimpulan yang baik dan dapat dipertanggung jaambknaka tentu saja harus
memperhatikan semua aspek yang mendukung suatlitipeneapat berjalan
baik dan terhindar dari kerancuan. “salah satukagfsma adalah bahwa peneliti
tersebut berada dalam kerangka ilmiah dan mempuksidah serta prosedur
yang dapat dipertanggung jawabRa®alah satu kerangka ilmiah dan kaidah yang
dimaksud adalah dengan menggunakan metode pemelitia

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh perdgiam penelitian ini
adalah jenis penelitian kualitatif yakni dengan ggmakan pendekatan yang
bersifat studi kasus lapangan yaitu memaparkanagarbaspek yang menjadi
sasaran penelitian. Pendekatan penelitian yangndigun dalam penelitian ini
bersifat deskriptif, yaitu prosedur penelitian yamgnghasilkan data deskriptif
berupa gambar, kata-kata tertulis, lisan dari om@agg dan perilaku yang
diamati.

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitasity pertama, karena
waktu dan sumber yang cukup untuk digunakan padgymepulan data yang luas
dilapangan dan analisis data yang rinci tentangrindsi “teks”. Kedua, peneliti
merasa metode ini lebih mudah untuk digunakan lkapameliti lebih memiliki

kemampuan untuk mendeskripsikan suatu kata-katandibgkan dengan

! Restu Kartiko WidiAsas Metodologi Penelitian (Yokyakarta: Graha llmu, 2010), 67.
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menggunakan angka-angka. Olehnya peneliti menggunaknelitian kualitatif
dalam penelitian ini. Penelitian diharapkan untugnoapatkan fakta-fakta yang
berhubungan dengan aktivitas proses manjemen sdamnarasarana di Madrasah

Aliyah Alkhairaat Tompe Kec Sirenja Kab Donggala

B. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah AlKhaat Tompe,
Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala, Provinsiasi Tengah, Jl.
Katombo, No 45, Trans-Sulawesi. Penulis memilihakikini sebagai tempat
penelitian karena berdasarkan pertimbangan, alaiara

1. Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirerfabupaten
Donggala merupakan Madrasah Aliyah yang hanya atlad Kecamatan
Sirenja Kabupaten Donggala.

2. Penulis telah melakukan observasi tentang keadaiarsehingga dirasa
tepat untuk melakukan penelitian.

3. Belum ada penelitian sebelumnya tentang masalatii iMladrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Dolagga

C. Kehadiran Pendliti

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka keiran peneliti
dilapangan mutlak adanya sebagai instrumen kuntist@tu penelitian. Peran
peneliti dilapangan sebagai partisipasi penuh dei, &arena peneliti terjun

langsung mengamati dan mendalami informasi-informgeng mendukung
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penelitian, melalui beberapa informasi dan naraginyang memberikan data-
data autentik seputar masalah yang menjadi obje&lpian.

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa penting kirseprang peneliti
untuk terjun langsung dilapangan mengamati dan omapglkan data secara
langsung mengenai proses manajemen sarana damapeash Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe Kec Sirenja Kab Donggola agar datiag diperoleh nantinya

benar-benar objektif dan sesuai dengan kenyataanada.

D. Datadan Sumber Data

Data dan sumber data adalah merupakan faktor ut@e@entu
keberhasilan dari suatu penelitian. Penelitian ktidkapat dikatakan ilmiah
apabilah tidak mempunyai data yang akurat dan #ktetbarat pepatah
mengatakan bagaikan sayur tanpa garam, data darbesudita sangat
berpengaruh terhadap keaslian dan kemurnian hesdligan, seperti garam yang
mampu mempengaruhi rasa dari makanan.

Penelitian ini pun membantu data, baik data yangifia¢ primer maupun
skunder, sebagai syarat ilmiahnya penelitian irataDprimer seperti yang telah
dipaparkan diatas adalah merupakan jenis data ggegoleh seseorang peneliti
sebagai instrumen inti melalui pengamatan secangsiag dilapangan. Data
primer dapat berbentuk ompini subjek secara indiathu kelompok, dan hasil
observasi terhadap karakteristik benda, kejadiarhdail pengujian tertentu.

Data primer disini adalah data yang menunjukan sggomenejemen
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Alkhaifaatpe Kecamatan Sirenja

Kabupaten Donggala, yaitu data yang diperoleh mietidkumentasi dan catatan-



28

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yaregunjukan gambaran
umum. Dalam hal ini data skundernya adalah dokudokumen dan catatan-
catatan penting yang berkaitan dengan penelitiata gambaran umum dari

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Siréfgaupaten Donggala.

E. Teknik Pengumpulan Data

Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa daaladanerupakan hal
yang mutlak harus ada dan penentu dari keberhad#ddnsuatu penelitian, serta
menjadi syarat sahnya penelitian untuk dikatakdoaga penelitian ilmiah. Oleh
karena itu, data yang diambil harus memenuhi kaitentuk dijadikan sutu data
yang akurat, setidaknya data itu dapat dijadikah dhlam pemecahan masalah.
Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan menurut Emzir adalalatmertyang terfokus
terhadap kejadian, gejala atau ses@adi, peneliti terjun langsung dilapangan
menyaksikan, memperhatikan dan mencatat apa yamgadieobjek penelitian.
Dalam hal ini, mengamati secara langsung hal-halsapa yang dilakukan pihak
sekolah dalam proses manajemen sarana dan praparatidikan.

Observasi yang dilakukan adalah observasi langgDbgervasi langsung
adalah “observasi yang dilakukan secara langsuely peneliti terhadap objek
yang diselidiki. Adapun objek observasi dalam pigael ini adalah proses

manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajawali Pers, 2010)
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2. Teknik Wawancaral terview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penejiiag langsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertat#a mendengarkan secara
langsung informasi-informasi yang dibutuhkan. Wagean dapat diartikan
sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antarardng dalam situasi saling
berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan neansa meminta informasi
ungkapan terhadap orang yang diteliti yang berpdiaekitar pendapat dan
keyakinanya& Adapun target yang diwawancarai adalah kepala &&zdr, wakil
kepala Madrasah bidang sarana dan prasarana, laeadgbru bidang studi, dan
staf operator

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menghirdpkumen
penting, guna menunjang kelengkapan data. Permaltnghimpun sejumlah
dokumen resmi yang berhubungan dengan lokasi pianelData dokumentasi
dalam penelitian ini adalah : Data gambar, data&ea guru, data keadaan siswa,
data keadaan sarana dan prasarana, data preataselgagainya yang berkaitan

langsung dengan Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompax; Birenja Kab. Donggala

F. Teknik Analisis Data

Setelah sejumlah berhasil dikumpulkan, maka langkaimg harus
dilakukan selanjutnya adalah menganalisis data atfemgenggunakan beberapa

teknik analisis data. Teknik yang digunakan adakthagai berikut :

% |bid, 50.
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1. Reduksi Data
Data Reduction ( Reduksi data), data yang diperoleh selama mitaku
penelitian dikelompokan berdasarkan sumber datzlpemengadakan kegiatan
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pemilitaam,transformasi data
mentah yang muncul dari berbagai catatan lapantgn @bservasi, transkrip
wawancara, dan pencermatan dokumen dirangkum sgstith hal-hal yang
pokok untuk difokuskan pada kesesuaian tujuan pEmelkemudian peneliti
menyeleksi beberapa data yang relevan dengan pes®ahsehingga dapat
disajikan dalam bentuk narasi yang utuh. Miles dtaberman dalam Emzir
menjelaskan, “reduksi data adalah proses pemilihgoemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasiata ‘ttentah” yang terjadi
pada catatan-catatan lapangan terfulis.
Jadi peneliti menyeleksi semua data yang telalgada untuk menyaring
data yang sesui dengan penelitian.
2. Penyajian Data
Yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalandetenodel tertentu
untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran wasebut. Data disajikan
secara kualitatif dalam bentuk deskriptif yakni atal bentuk kata-kata atau
kalimat sehingga menjadi narasi yang utuh.
3. Verivikasi Data
Merupakan proses pemaknaan terhadap temuan pemelian peneliti

selalu menganalisis data mengadakan ferifikasi d&teara lebih mendalam

* Matthew B Miles, and Huberman, MichedQualitatif Data Analysis, 1984.

Diterjemahkan oleh Emzir
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dengan cara mengevaluasi data atau memeriksa kesabmlyang telah disajikan,

sehingga penyajian dan pembahasan benar-benadéelidkurat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Bagian yang tidak kalah pentingnya dalam suatu Igime adalah
pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahaliakatkan dengan tujuan
untuk memperoleh data yang akurat. Pengecekan &eabslata juga dibutuhkan
untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredilslitdata yang diperoleh.
Pengecekan keabsahan juga ditujukan agar tideddidtpraguan terhadap data
yang diperoleh. Selanjutnya untuk melakukan perigaté&eabsahan data yang
diperoleh dapat dilakukan dengan beberapa caratadsanya adalah : Uji
kredibilitas, uji transferability, pengujian dependability, dan pengujian
confirmability. Hal ini dikemukakan oleh Sugiono uji keabsahara gsnelitian
kualitatif meliputi ujikredibilitas, uji transferability, pengujiandependability, dan
pengujianconfirmability.

1. Uji Kreadibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil paneliti
kualitatif antara lain adalah dengan perpanjangaamgamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi.

a. Perpanjangan
Fungsi perpanjangan pengamatan ialah diharapkanelifpendan

narasumber semakin terbuka dan saling percaya.aRjangan pengamatan

® Sugiono, Metodéenelitian PendidikanPendekatan Kuantatif dan Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2010), 270-277.
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tersebut untuk menguiji kredibilitas data penelifi@inmaka sebaiknya difokuskan
pada pengujian terhadap data yang diperoleh. Bilelah dilakukan pengecekan
dilapangan data sudah benar berarti kradibel, muekktu perpanjangan
pengamatan dapat selesai.
b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan melakukan pengamakecara
cermat dan berkesinambungan. Cara yang dilakukdamdaneningkatkan
ketentuan adalah membaca berbagai referensi bukpunahasil-hasil penelitian
atau dokumentasi yang terkait dengan temuan ydabgidi

c. Triangulasi

Triangulasi untuk pengecekan data dari berbagabsumiengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Triangulasi dibedakan adenjiga macam vyaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan tridaguwaktu. Triangulasi teknik
digunakan untuk menguiji kredibilitas data dengamgeeek data kepada sumber
yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Tuasigwaktu dilakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau fgmgklain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Triangulasi sumber untukgmekredibilitas data dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui bebetapaer.

2. Uji tranferability

Moleong menyataka bahwa keteralihan menuntut peagkr melaporkan

hasil penelitianya sehingga uraian dilakukan gewddin secermat mungkin yang

menggunakan konteks tempat penelitian diselenggafak

©J. Moleong LexyMetode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005)
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3. Uji dependability

Uji dependability dalam penelitia kualitatif ditempuh dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruan proses pemeli#fiudit tersebut dilakukan
oleh auditor yang independen atau pembimbing.

4. Uji confirmability

Uji confirmability dalam penelitia kualitatif disebut juga objektast
penelitian. Penelitian dilakukan secara bersamaaaloi audit trial yaitu dengan
konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai akifeneliti yang dilakukan
dilapangan.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengiamber data teknik.
Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan caraelipermengecek dan
menganalisis data dengan berbagai sumber untuket@ng begaimana kegiatan
sistem menejemen sarana dan parasarana pendidikgnnyenjadi sumber data
utamanya adalah kepala sekolah, wakasek dan stgialaTriangulasi teknik
dilakukan dengan menguiji kredibilitas data dengamgecek data kepada sumber

yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

1. Segjarah Masuknya Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe pertama kali magulKec. Sirenja

yang tepatnya di desa Tompe pada tanggal 3 Maré2 a®as permintaan dari
pengurus besar (PB) Al-Khairaat kota palu kepadaakaiasan Pone bersama
istri bernama Usriah yang merupakan alumni dariKA&iraat kota Palu dan
diresmikan langsung oleh Assegaf Aljufri bersamadifdh 1974 saat itu
bertepatan bersama isramiraj Nabi Muhammad SAW,irhadlilatar belakangi
oleh adanya permintaan dari masyarakat setempa g@nginginkan adanya
madrasah dilingkungan tempat mereka lahir, semeerdgaat itu masi dikenal
dengan madrasah lIftidaiyah, jalan beberapa kuruktuvédamanya berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat pada 27 Jl@84, sementara
Madrasah Aliyah sendiri berada di Desa Tompe. Kaiaterbatasan sarana serta
prasarananya Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompendighkan di Desa Tanjung
Padang pada tahun 2007, sementara Madrasah Tsahatetap di Desa Tompe
sampai saat ini.

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe pertama dikelagjah Badruddin T.BA
menjabat sampai dengan tahun 1996, setelah masaanalbeliau berakhir
kemudian digantikan oleh Muhdar A. Lanontji darfda 1996 sampai dengan
2010, kemudian setelah masa jabatan berakhir dilan oleh Arwan yang

menjabat dari tahun 2010 sampai dengan 2014 satalailanjutkan oleh Adjis

34
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Tato sampai dengan 2017 dan sekarang diambil &h Moh Junaidin S.Pd
sampai dengan sekarang.

Pak Anhar mengatakan:

Ada beberapa Madrasah yang pada saat itu berdintaitanya di Desa
Tompe, Desa Sibado dan Ombo, akan tetapi karerengmya dukungan

dari pemerintah setempat sehingga ada beberaptlselang sampai saat
ini tidak berjalan seperti sediakdla.

Oleh karena itu uluran tangan pemerintah setengrajaglah dibutuhkan
demi tercapainya tujuan pendidikan maupun dalarmangdsarana dan prasarana
pendidikan. Oleh karena itu diharapkan adanya dyémnlangsung dari
pemerintah setempat guna membantu mencerdaskanatahentuk remaja siswa
yang mewarisi pribadi yang baik.

Sementara itu, yang bertahan saat ini adalah MakrAByah Alkhairaat
Tompe yang berada di Desa Tg. Padang, Kecamatanj&ir Kabupaten

Donggala yang beranggotakan 19 orang tenaga perntmjgan kualifikasi SI dan

4 diantaranya telah bersertifikasi.

Pak Moh Junaidin mengatakan:

Atas izin Allah Swt Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompmampu

mengeluarkan alumni terbaiknya sampai dengan sagiahal ini didukung
dengan sistem pembelajaran 80% menggunakan sat@mapmhsarana
seperti papan tulis, infokus, komputer dan sararaupjang lainya. Siswa
siswi di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe juga &ldalam berbagai
organisasi baik intra maupun ekstrakulikuler, chaamhya perna mengikuti
Raimuna Nasional di Papua Tahun 2015, Kwarda Bd&@awmel Day di

paneki 2015, paskibraka tingkat kabupaten sejaknté?®16 sampai 2017,
serta mengikuti cerdas cermat tingkat kabupatenakienpada tahun 2017

n2

'Anhar. Wakamad Bidang Kesiswaan Madrasah AliyathAitaat Tompe, Wawancara
Tangga | Agustus 2018.

2Moh Junaidin. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Alkhai Tompe, YWawancara”,
Ruang Kepala Madrasah, Tanggal 1 Agustus 2018.
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Dari kedua keterangan informasi diatas jelas Madradiyah Alkhairaat
Tompe mampu menyaingi sekolah umum lainya, dengambuktikan eksitensi
mereka, bahwa merekapun bisa menjadi sekolah yamgs hdiperhitungkan
kualitasnya.

2. Letak Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Letak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe terletaljalan Alkhairaat no
45 Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Luas t&6&hM. Adapun letak
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berseblahan dengan lapangan sepakiésh Tg. Padang
b. Sebelah Barat bersebelahan dengan Rumah Warga
c. Sebelah Utara bersebelahan dengan Masjid Ar-RaklesanTg. Padang

d. Sebelah Selatan bersebelahan dengan rumah warga.

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Madrasah yang kita kenal di Indonesia adalah leml@ndidikan yang
berincikan keagamaan. Dalam sejarahnya di Indortesiapir memiliki banyak
kesamaan dengan sejarah pada masa islam klasidnddnesia Madrasah
sebagian besar adalah bagian atau pengembangapod@ok pasantren yang
dikhususkan secara penuh untuk pendidikan formal.

Keberadaan pesantren sendiri secara umum tidaka plpas dari
keberadaan Masjid. Dimana masjid menjadi janturagnat dalam kehidupanya.
Maka keberadaan Madrasah dalam perkembanganya pga fidak bisa
meninggalkan sejarah masjidnya. Hal ini yang mengssar bagi pelaku dan
peneliti kurikulum dan upaya penyusunan materi jikan yang sesuai dengan

visi dan misi Madrasah secara umgim.

*Sumber Data, Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe 2018
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Madrasah secara umum memiliki misi yang sama yaiembentuk
generasi muda yang cerdas dan berakhlak muliadBkam penerjemahanya atau
aplikasinya diserahkan sepenuhnya kepada pihakepsaly sekolah, sehingga
bentuk konkrit dari pembentukan akhlak in bervafas

Misi akhlak mulia ini menjadi wajib bagi madrasalaréna hal ini
merupakan bentuk nyata dari upaya untuk membererois&kan dan dekadensi
moral yang sedang dihadapi bersama. Karena sed&iorflingkungan, faktor
pendidikan juga dominan dalam pembentukan kepradSehingga secara
umum kurikulum Madrasah disusun dengan memberi yargy cukup dalam sisi
keagamaan. Kurikulum yang dirancang dikembangkémdandikator yang lebih
bermakna dan dapat dilaksanakan dalam bentuk peaslmiayang akan terasa
sebagai sebuah kebiasaan, ukan sebagai bentuk smamakiari sebuah teori
kebenaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuam rdawujudkan sasaran
tersebut diatas maka Madrasah Aliyah Alkhairaat penmemiliki Visi Misi
sebagai berikut:

a. Visi

Menjadi Madrasah yang unggul dalam prestasi, beasaw luas dan
manpu membangun potensi yang islami dan mewujudjerrerasi yang taat
kepada Allah Subhanahu Wata’'ala dan menjunjunggtinglai-nilai islam
sehingga kelak melahirkan insan-insan yang cerdas tdat kepada Allah
SWTdan cinta pada sesama dengan cara menjalinraiami antara sesama
dengan membudayakan jabat salam kepada sesama.

b. Misi

Menyelenggarakan pendidikan yang berorentasi padta falusan yang
berkualitas secara moral dan sosial. Menumbuh kegkaa semangat
keunggulan dalam bidang ilmu pengetahuan teknolagama, budaya, dan
keterampilan bagi seluruh civitas akademik. Menatgan kualitas pembelajaran
dalam berbasis iptek dan imtag. Menerapkan penaralajaktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Meningkatkan kualitasldzsejahteraah sumber daya

manusia (SDM) secara bertahap. Meningkatkan keimalaa ketakwaan serta

“Sumber Data, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe 2018
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pengetahuan agar siswa dapat melanjutkan pendigikda jenjang perguruan
tinggi. Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilairragama untuk dijadika
sumber kearifan bertindak. Meningkatkan kemampuawas sebagai anggota
masyarakat dalam melakukan hubungan sosial, butayalam sekitarnya yang
dijiwai nila-nilai islam?

4. Tujuan Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Adapun tujuan dari Madrasah Aliyah Alkhairaat Tonypéu:

1. Meningkatkan kualitas iman, ilmu dan amal sholedapaeluruh warga
Madrasah

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan apea serta
pemberdayaanya, yang mendukung peningkatan presaasaliah
keagamaan islam, prestasi akademik dan non akademik

3. Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional BerBasomputer (UNBK)
secara berkelanjutan

4. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler

5. Meningkatkan kemampuan pendidik dan peserta didikand bidang

komputer dan internet

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Dalam penyelenggaraan kegiatan di Madrasah Aliydikhairaat baik
kegiatan intrakulikuler maupun eksrakulikuler, ketgliaan sarana dan
prasarananya menjadi suatu hal yang penting dalandukung kelancaran
proses kegiatan yang akan dilaksanakan, bahkanu skagiatan sangat
dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang memAdapun sarana dan
prasarana yang menjadi penunjang dalam prosest&egith Madrasah Aliyah
Alkhairaaat Tompe tahun 2018-2019 dapat kita latgpuraian tabel berikut ifi:

*Sumber Data Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe 2018

°*Sumber Data, Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe 2018.
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Kepemilikan Tanah (Status K epemilikan Dan Penggunaanya)
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1. LuasTanah
. Luas Tanah (m? Menurut Status Sertifikat
No. Status K lik — —
© atus ¥ epemitikan Ber sertifikat Belum Sertifikat Total
1. | Hak Milik Sendiri
2. | Wakaf 2363 2363
3. | Hak Guna Bangunan
4. | Sewa/Kontrak
5. | Pinjam/Menumpang
2. Penggunaan Tanah
Luas Tanah MenurLZJt Status Status Status
Sertifikat (m
No. Penggunaan () Kepemilikan | Penggunaan
Tanah Bersertifikat | .20U™ | Total D 2
Sertifikat
1. | Bangunan 334 334 1
2. | Lapangan Olahraga
3. | Halaman
4. | Kebun/Taman
5. | Belum Digunakan 2029 2029 1
1) Statuskepemilikan:1 Milik Sendiri 2 Bukan Milik Sendiri
2) Status Penggunaan:1 Hanya Digunakan Sendiri
2 Digunakan Bersama Dengan Lembaga/Madrasah Lain
Tabel 111
Jumlah Dan Kodisi Bangunan
Jumlah Ruangan Menurut Kondisi Status | Total Luas
No. Jenis Bangunan Baik Rusak | Rusak | Rusak Kepemli— Bangténan
a Ringan | Sedang | Berat | likan? (m”)
1. Ruang Kelas 2 1 144
2. Ruang Kepala Madrasah
3. Ruang Guru
4. Ruang Tata Usaha 1 1 24
5. Laboratorium Fisika
6. Laboratorium Kimia
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7. Laboratorium Biologi
8. Laboratorium Komputer 1 2 56
9. Laboratorium Bahasa
10. | Laboratorium PAI
11. | Ruang Perpustakaan 1 1 108
12. | Ruang UKS
13. | Ruang Keterampilan
14. | Ruang Kesenian
15. | Toilet Guru 1 1 4
16. | Toilet Siswa 1 1 4
17, Ruang Bimbingan Konselir
(BK)
18. | Gedung Serba Guna (Aula)
19. | Ruang OSIS
20. | Ruang Pramuka
21. | Masjid/Mushola 1 1 32
22. | Gedung/Ruang Olahraga
23. | Rumah Dinas Guru
24. | Kamar Asrama Siswa (Putra|
25. | Kamar Asrama Siswi (Putri)
26. | Pos Satpam
27. | Kantin
1) Status Kepemilikan :1 Milik Sendiri 2 Bukan Milik Sendiri
Tabel 1V
Sarana Dan Prasar ana Pendukung Pembelajaran
Jumlah Sarpras Menurut Jumlah Status
No. Jenis Sarpras Kondis ldeal | Kepemilikan
Baik Rusak Sarpras 2
a. | Sarana
1. | Kursi Siswa 80 20 100
2. | Meja Siswa 85 15 100
3. | Loker Siswa
4. | Kursi Guru di Ruang Kelas 5
5. | Meja Guru di Ruang Kelas 5
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Papan Tulis 5

Lemari di Ruang Kelas

6

7

8. | Komputer/Laptop di Lab. Kompute 16 1 20
9 Alat Peraga PAI 2

10. | Alat Peraga Fisika 2

11. | Alat Peraga Biologi 4

RlR|R|~

12. | Alat Peraga Kimia

13.| Bola Sepak 1 1

14. | Bola Voli 2

15. | Bola Basket

16. | Meja Pingpong (Tenis Meja) 1

Prasarana

Lapangan Sepakbola/Futsal

Lapangan Basket

b
1
2. | Lapangan Bulutangkis
3
4

Lapangan Bola Voli

1) Status Kepemilikan :1 Milik Sendiri 2 Bukan Milik Sendiri

Tabel V

Sarana Dan Prasarana Pendukung Lainya

Jumlah Sarpras Menurut
Jenis Sarpras Kondis

Z
o

Baik Rusak

Status
KeperBilikan

Sarana

Laptop (di luar yang ada di Lab. Komputer) 3

Komputer (di luar yang ada di Lab. Kompute

Printer 2 3

Mesin Fotocopy

Mesin Fax

Mesin Scanner

LCD Proyektor 6

Layar (Screen) 1

© X N ORWNE=ID

Meja Guru & Pegawai 14 1

=
©

Kursi Guru & Pegawai 12 3

[ N S
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-
=

Lemari Arsip

Prasarana

Kotak Obat (P3K)

Brankas

Pengeras Suara

Washtafel (Tempat Cuci Tangan)

Kendaraan Operasional (Motor)

Kendaraan Operasional (Mobil)

Mobil Ambulance

©INIO O IWIN D

AC (Pendingin Ruangan)

1) Status Kepemilikan :1 Milik Sendiri

2 Bukan Milik Sendiri

Tabel VI
Rincian Data Ruangan K elas

N R Jenis Status Status Kondisi Tah Ukuran Ruang Kelas
ama Ruang Lantai Kepemilikan Penggunaan Bangunan rahun z
Kelas 1) 2) 3) 2) Dibangun PaFJa)ng Lebar (m)
m
1 1 1 1 1 2009 9 8
1 1 1 1 1 2011 9 8
2 2 2 1 4 1980 6 7
3 2 2 1 4 1980 6 7
3 2 2 1 4 1980 6 7
1) JenisLantai: 3) Status Penggunaan
1 Keramik/Ubin 3 Kyu 1 Hanya Digunakan Send
2 Semen Pelasteran 4 Tanah 2 Digunakan Dengan &atirLain
2) Status Kepemilikan 4) Kondisi Bangunan
1 Milik Sendiri 1 Baik 3 Rusa&dang
2 Bukan Milik Sendiri 2 Rusak Ringan 4 RusaiaB
Tabel VII
Ketersediaan Listrik
Sumber Listrik ¥ Daya Listrik (Watt)”
PLN | Genset | Belum Tersedia 450 900 1300 | 2200 | 3500 | 4400 | 5500 6000
W) | W) W] W) [ W | W) W W
1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8
1) Sumber Listrik: 1. PLN

2) DayalLigrik:

2. 900 (Watt)




Tabel VIII

K eter sediaan Air Sinitas
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K ecukupan air Air Minum Untuk Siswa? Sumber Air Sanitasi 2
Cukup | Kurang | Tidak Disediakan Tidak Ledeng/ | Air Tanah/ Belum
Ada M adrasah Disediakan PAM Sumur Tersedia
1 2 3 1 2 1 2 3
1) Kecukupan Air: 1 Cukup
2) Air Minum Untuk Siswa: 2 Tidak Disediakan
3) Sumber Air Sanitasi: 2 Air Tanah/Sumur
Tabel 1X
K etersediaan Jaringan Inter net
Kualitas Akses I nternet” Akses I nternet Ter sedia”
(Jika suda Memiliki Akses Internet)
Baik | Kurang | Belum Mobile Access | Langganan VSAT DSL Dial Up
Baik Tersedia | (Menggunakan Provider (Very (Digital | (Menggunakan
HP Sebagai I nter net Small Subcribel Sambungan
M odem) (Indohome, | Aperture | Terminal) Telepon)
First, Media | Terminal)
dil)
1 |2 3 1 2 3 4 5

1) Kualitas Akses Internet:
2) AksesInternet Tersedia:
(Jika Sudah Memiliki AksesInternet) (Menggunakan HP Sebagai Modem)

3 Belum Tersedia
1 Mobile Access

Tabel di atas menjelaskan bahwa keadaan jumlaenaatan prasarana

dianggap belum memadai, sehingga penulis berpehdagragembangan dan

penambahan serta perbaikan sarana dan prasaragat sfibutuhkan untuk

mendukung segala bentuk kegiatan di Madrasa AlAdkhairaat Tompe dalam

proses penyaluran pendidikan dan penanaman akld#aia €li Madrasa Aliyah

Alkhairaat Tompe dan dengan hal ini dapat melahirksswa dan siswi yang

berkualitas dan cerdas baik dalam mencapai ke@rdamosional, spritual dan
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intelektual sehingga kedepannya mampu melahirk&aniinsan yang handal
sesuai dengan visi dan misi yang ingin dicdpai.
6. Keadaan Tenaga Pengajar dan Siswa-siswi Di Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe

Guru adalah orang yang berfungsi sebagai penyallmanpengetahuan
dan pembentukan akhlak pada siswa. Tugas merekan séll juga sebagai
pengganti orang tua yang bertugas memberi pendidikgengajaran dan
mengarahkan siswa menuju manusia yang berakhlakpdog berilmu, memiliki
keterampilan dan berbudi pekerti luhur untuk meregjbentuknya manusia yang
berkualitad’

Memberikan pendidikan agama, pengajaran, mengamamierupakan
tugas yang sangat mulia dan penting dalam mengegkbarkepribadian siswa
sehingga terbentuk siswa yang beriman, berimtagbegaimtek yang kedepanya
berguna bagi nusa dan bangsa.

Antara tenaga pengajar dan siswa Madrasah AliydthaMaat Tompe
adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalamgperbangan sumber daya
manusia (SDM) di lingkungan Madrasah Aliyah Alklaat Tompe keberadaan
kedua faktor tersebut sangat penting dalam hal apsicsebuah perubahan.
Artinya tanpa adanya keduanya maka tidak satupogr@m akan berjalan dengan

baik dan lancar.

’Sumber Data, Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe. 2018

®Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasi#ahus Besar Bahasa Indonesia
(Edisi II: J10akarta: Balai Pustaka, 2005), 64.
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Nama-Nama Tenaga Pengajar Madrasah Al-Khairaat Tompe
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NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 | Moh Junaidin S.Pd K epala M adrasah

2 | Anhar S. Ag Wakamad K esiswaan
3 | Zainirsam S.Pd.| Wakamad Kurikulum
4 | Ernawati S.Pd Wakamad Sapras
5 | Asnan SE Bendahara

6 | Henilda S.Pd Wali Kelas

7 | Nur Afni SPd.l Wali Kelas

8 | Ulfianti S.Pd.I Wali Kelas

9 | Rahmatia S.Pd.I Guru Bidang Studi
10 | Rosmin, S. Pd. Guru Bidang Studi
11 | Dwi Linawati, S.Pd Guru Bidang Studi
12 | Sriwahyuningsih S.Pd.| Guru Bidang Studi
13 | Talha SPd Guru Bidang Studi
14 | Nasirah S.Pd Guru Bidang Studi
15 | Elfianti S.Pd Guru Bidang Studi
16 | Nur FitraWes S.Pd Guru Bidang Studi
17 | Saifullah S.Pd Guru Bidang Studi
18 | Safril S.Pd Guru Bidang Studi
19 | Basri Tuan Sabu Komite

Sumber Data: Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe 2019.

Tabel Xl

Data Siswa-Siswi Di Madrasah Aliyah Al-K hairaat Tompe

Nama Rombel Tli:IgaI:a})/ Jur;l)s an KuriI;)u lum Ill\‘:;a?‘) Jumlah Siswa Nama Wali Kelas
Kelas Lk. Pr.
10 10 0 1 1 11 8 Ernawati, S.Pd
11 11 2 1 2 15 5 Rosmin, S.Pd.I
12 12 2 1 3 10 9 Nur Afni, S.Pd.I
12 12 1 1 3 6 42 Ulfianti, S.Pd.I

Sumber Data:Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe 2018.

1) Tingkat Kelas: 10: Kelas 10 11: Kelas 11 12: Kelas 12

2) Jurusan Program: 1:IPA 2:IPS 3: Bahasa
3) Kurikulum Yang Digunakan: 1: Kurikulum 2013
4) Nama Kelas Yang Digunakan Untuk Kegiatan Belajar Mengajar

4: Agama
2: KTSP 2006
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B. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat

Tompe

Dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan saranpratarana di
sekolah atau di Madrasah dibutuhkan suatu prodesgasnana terdapat dalam
manajemen yang ada pada umumnya, yaitu: mulaipgaencanaan, pengadaan,
pengaturan, penggunaan dan penghapusan. Manajesnana sdan prasarana
pendidikan bertugas mengatur dan menjaga saranprdsarana pendidikan agar
dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikgara optimal dan berarti.
Kegiatan manajemen ini meliputi kegiatan perencanpangadaan, pengawasan,
penyimpanan iventaris, dan penghapusan. Kelimaakagi manajemen itulah
menjadi fokus penulis dalam menganalisa manajeraeana dan prasarana di
Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe.

1. Perencanaan Sarana dan Prasarana

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan mamupaktu proses
analisis atau penetapan kebutuhan yang diperlukdanmdproses pembelajaran
terutama di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, sgha muncullah istilah
kebutuhan yang diperlukan (primer) dan kebutuhamgyaenunjang (skunder).
Dalam proses perencanaan harus dilakukan denganatetan teliti, baik
berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasamma dibutuhkan, jumlahnya,
jenisnya maupun harganya.

Perencanaan sarana dan prasarana di Madrasah Aligahiraat Tompe

pada dasarnya suda memiliki perencanaan yang iaikun hal tersebut belum
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terlaksana 100%. Berikut perencanaan sarana daarpra di Madrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe dari hasil wawancara penulis derilga Ernawati yakni:
Perencanaan sarana dan prasarana yang kami ladukéedrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe pertama, kami melakukan penyusutsdtar kebutuhan
atau rencana kebutuhan apa-apa saja yang dibututikainasah Aliyah
Alkhairaat Tompe, kemudian yang kedua melakukaimesi biaya atau
penaksiran biaya-biaya apa saja yang dibutuhkanrdgal selanjutya, dan
yang terakhir menyusun rancangan kebutuhan bararag) yang paling
penting atau yang didahulukan seperti komputeoking, meja, kursi, dfl.

Berdasarakan hasil wawancara di atas, dapat ditanpubahwa
perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukdaddasah Aliyah Alkhairaat
Tompe suda direncanakan dengan sangat matang.

2. Pengadaan Sarana dan Prasarana

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Isekala di Madrasah
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara rdexkgn semua keperluan
barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaaanderaksud untuk menunjang
kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efdétif efesien sesuai dengan
tujuan yang diinginkan Madrasah Aliyah Alkhairaatipe.

Adapun pengadaan sarana dan prasarana yang diklikMadrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe sebagaimana dipaparkan dlekh Asnan sebagai
berikut:

Adapun pengadaan sarana dan prasarana yang karkataekli Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe yang pertama dari sumbangamerintah yang
mana dari kemenag menyumbangkan 20 unit komputénfokus dan 1
kamera. Adapun dari dana Bantuan Oprasional SeKB@ls) yaitu semua
peralatan dan perlengkapan yang menunjang prosebefearan seperti,
meja dan kursi, papan tulis, buku, 4 infokus, 1 sgeéndan peralatan-

peralatan lainya. Kemudian yang kedua dengan menbbeang-barang
yang dibutuhkan dari uang dana Bantuan Oprasicelad|&h (BOS), setelah

° Ernawati. Wakamad Saprasyawancard Ruang Guru. Tanggal 2 Agustus 2018
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itu meminta sumbangan dari wali murid kelas 3 yamgna per orangnya
dibebankan sebesar Rp 3.35.000,00 dan itu sudataksud dengan uang
les, pengambilan foto ijazah dan lain-lain karemaM@drasah ini tidak

memungut biaya komite. Dan yang terakhir melakugangadaan sarana
dan prasarana dengan cara meminjam, seperti pengnjagedung

komputer yang dalam hal ini dipinjam dari Madradbtidayah yang ada
dilingkungan Madrasah Aliyah Alkhairaat Tom{e.

Jadi, dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Asedetku Bendahara di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, bahwa Madrasaiyall Alkhairaat Tompe
sudah melakukan pengadaan sarana dan prasararam dstogiik mungkin, hanya
saja kurangnya perhatian dari pihak pemerintahydg@asan, sehingga membuat
pengadaan sarana dan prasarana tidak berjalanrderagaimal.

3. Pengaturan Sarana dan Prasarana

Setelah proses pengadaan dilakukan di MadrasahalAliglkhairaat
Tompe, maka proses manajemen sarana dan pras&langutaya ialah proses
pengaturan sarana dan prasarana yang ada di Madrdsah Alkhairaat
Tompe.Sebagaimana penjelasan dari Ibu Ernawatits@lakamad bidang sapras
melalui wawancara penulis tentang bagaimana persgatisarana dan prasarana
di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe sebagai berikut

Pengaturan sarana dan prasarana yang kami lakuksiadiasah Aliyah

Alkhairaat Tompe ini, yaitu dengan cara mengivagkan sarana dan
prasarana tersebut seperti mencatat dibuku, dimexeki diberikan
penomoran. Setelah dimerek atau diberikan penomosamana dan
prasarana tersebut kami simpan di ruangan tateayJa¥), karena gudang
Madrasah untuk sementara waktu dijadikan Mushotah dikarenakan
minimnya lokasi maupun ruangan yang ada di Madradighah Alkhairaat

Tompe. dan selanjutnya, sarana dan prasarana gkfgdisimpan akan di
distribusikan ke kelas-kelas maupun ruangan-ruangang lain apabilah

sarana dan prasarana yang ada di kelas maupuragiardjruangan tersebut
sudah rusak atau tidak layak pakai Hgi.

“Asnan. Bendahara UmunmWawancara Ruang Guru. Tanggal 3 Agustus 2018.
“Ernawati. Wakamad SaprasVawancard Ruang Guru. Tanggal 3 Agustus 2018.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dijelaskawabaalam usaha
pengaturan sarana dan prasarana di Madrasah Ablidiairaat Tompe sudah
dilakukan dengan sebaik mungkin, hanya saja bukalmdd yang sangat mudah
untuk mengatur sarana dan prasarana tersebut d&ngdisi lahan yang sempit
dan terkendala dimasalah dana, oleh karena itunp@naan sangat diperlukan
dalam mengatur kondisi yang ada.

4. Penggunaan Sarana dan Prasarana

Penggunaan dapat dikatan sebagai pemanfaatan sdaangrasarana
pendidikan untuk mendukung proses pendidikan derencapainya tujuan
pendidikan.Adapun penggunaan sarana dan prasarang Wilakukan di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe sebagaimana dipapaoleh guru wali kelas
dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Nur Afhissgi berikut:

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe menggunakan samaa prasarana
dengan sangat baik dan hati-hati, dikarenakan kusgn sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah ini, pendaftaramasisru saja tidak

pungut biayah dan tidak perna pungut komite, yabglidhanya baju batik

dan baju olahraga. Jadi kami menggunakan saran@rdaarana yang ada
dengan sangat baik, bahkan jika ada yang rusakatebiungkin akan kami
perbaiki'?

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat disiapulkahwa di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe ini sangat mempgkn sarana dan
prasarana yang ada di dalamnya terutama dalamkopehggunaanya, hanya saja
kurangnya perhatian pemerinta dan yayasan sehisgyg@ma dan prasarana yang

ada di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe masih sarigaang dan belum

memadai.

Nur Afni. Guru Wali Kelas, Wawancara Ruang Kelas. Tanggal 3 Agustus 2018.
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5. Penghapusan Sarana dan Prasarana
Penghapusan sarana dan prasarana adalah prosasikeging bertujuan

untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dasanana dari daftar
iventaris karena sarana dan prasarana tersebuh glidaggap tidak berfungsi
sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kegentinpelaksanaan
pembelajaran di sekolah atau Madrasah. Adapun peseghapusan sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaaimge® sebagaimana
penjelasan dari Pak Anhar selaku wakamad kesisWwdaarasah Aliyah Al-
Khairaat Tompe melalui wawancara penulis tentangyaimaana proses
penghapusan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompagaibberikut:

Proses penghapusan yang kami lakukan di MadrasgfhAAlkhairaat

Tompe ini yaitu dengan menyimpan barang yang rusagan maupun

rusak berat di gudang penyimpanan atau diruanganusaha (TU) untuk

sementara waktu, karena kami belum memiliki gudamgk menyimpanan

sarana dan prasarana yang rusak. Setelah baraedpuedisimpan, untuk

kedepanya barang yang rusak ringan akan diperlagiébilah memiliki

dana lebih dan barang yang rusak berat atau tajalk Ipakai akan langsung
dimusnahkart®

Jadi, berdasarkan penjelasan dari wakamad kesiswlaaatas dapat
disimpulkan bahwa, sarana dan prasarana yang adMadirasah Aliyah
Alkhairaat Tompe tidak langsung dihapuskan atauudimhkan, melainkan
sarana dan prasarana tersebut disimpan di gudamgngEnan dan apabilah
kedepanya memiliki dana lebih, sarana dan prasayang rusak ringan akan

diperbaiki.

Y Anhar Wakamad Bidang Kesiswaan Madrasah Aliyah Akiaat Tompe,
“Wawancard Tanggal 3 Agusus 2018.
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C. Faktor Penghambat dan Solusi dalam ProsesManajemen Sarana dan

Prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

1. Faktor Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe

Suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk suatu typasitif yang muliah,
tidak perna terlepas dari berbagai kendala sebedampai paa tujuan yang
diharapkan. Kendala-kendala tersebut dapat berwgiardatasan sarana dan
prasarana penunjang pelaksanaan kegiatan, dagaberdsal dari mereka yang
terlibat dan bertanggung jawab langsung atau tldagsung terhadap berbagai
kegiatan tersebut.

Hal ini pula yang dialami para guru di Madrasahyah Alkhairaat Tompe
dalam upaya mengembangkan sarana dan prasaragkotiitstersebut. Kendala-
kendala yang dihadapi antara lain:

a. Kurangnya Pendanaan

Kurangnya pendanaan yang berasal dari bantuan peafeseperti dana
Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) dalam hal pembergearana dan prasarana
berupa media pembelajaran. Meskipun banaknya pmmeaa yang dilakukan
oleh guru di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe, kdaungkin dapat terlaksana
dengan baik dikarenakan kurangnya pendanaan yaagdiatadrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe sebagaimana yang dijelaskan olepalka Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe sebagai berikut :

Banyaknya perencanaan yang kami lakukan sepeiinpezhan ruang kelas

dan ruangan lainya, penambahan lemari buku, perfaanbsilitas seperti
sarana olah raga, perbaikan toilet sekolah, pemireamg Mushollah, dan
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lain-lain. Hampir semua perencanaan yang kami lakutelum terlaksana
diakibatkan oleh kurangnya anggaran pendanaankamgmiliki.'*

Dari penjelasan diatas dapat diketahui faktor peada merupakan salah
satu kunci terlaksana perencanaan yang dilakulergabspendanaan merupakan
salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam gatiapangunan.

b. Kurangnya Per hatian Pemerintah

Selain faktor diatas, kurangnya perhatian pemaédrinteerhadap
pengembangan sarana dan prasarana juga menjadi fakbighambat sebagai
mana yang dijelaskan oleh Kepala Madrasah Aliyakhaikaat Tompe sebagai
berikut :

Kami merasa perhatian pemerintan sangatlah kuralngbsselama ini kami
melaksanakan renofasi sekolah hanya mengandalkara ddantuan
Oprasional Sekolah (BOS), dan itupun tidak cukwgrasgkan gaji para
honorer saja kami dapatkan dari sisa dana Bantyanas@nal Sekolah
(BOS) saja, sehingga untuk menyediakan saranamaanana lain tidaklah
cukup. Sebenarnya saya dan guru-guru di Madrasa@yalAlAlkharaat
Tompe suda sering mengajukan proposal pendidikdupa@en Donggala
maupun lembaga yang tidak terkait, tapi sampai g@afawaban dari
proposal yang kami ajukan belum terealidasi.

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui faky@ng menjadi
penghambat dalam peningkatan sarana dan prasatalah &urangnya perhatian

pemerintah sehingga menyebabkan lambatnya pembamgwang telah

direncanakan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.

“Moh Junaidin. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Alkhai Tompe, YWawancara”,
Ruang Kepala Madrasah, Tanggal 4 Agusus 2018.

Moh Junaidin. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Alkhai Tompe, YWawancara”,
Ruang Kepala Madrasah, Tanggal 4 Agusus 2018.
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2. Solusi Peningkatan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe

Solusi merupakan cara yang dilakukan dengan tujsamgatasi masalah-
masalah yang terjadi, banyaknya masalah yang tesglingga menyebabkan
lambatnya peningkatan, maupun pembangunan saran@rdsarana yang telah
direncanakan.

Masalah-masalah yang terjadi dalam peningkatamaatan prasarana di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe sebagaimana dijgla oleh Kepala
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe sebagaimana yamggttapkanya :

Untuk mengatasi kurangnya dana yang dimiliki oleladkhsah Aliyah
Alkhairaat Tompe pihak sekolah, wali murid, lemba@ikhairaat Pusat

serta pemerintah haruslah bekerjasama guna merkagkasarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaanje’®

Dari penjelasan diatas maka dapat kita ketahuampdviadrasah serta
semua pihak yang terkait sangat diharapkan sehimggsalah-masalah yang
menjadi hambatan dapat diselesaikan. Untuk menrgatessalah seperti
kurangnya perhatian pemerintah wakamad bidang Sapeajelaskan:

Pihak sekolah haruslah lebih cermat dalam mengatasalah ini seperti
mengundang lembaga terkait untuk melihat langsurap&an sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaainge jika hanya

melalui proposal saya yakin peningkatan sarana ptasarana mustahil
dapat dicapai’

*Moh Junaidin. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Alkhai Tompe, YWawancara”,
Ruang Kepala Madrasah, Tanggal 4 Agusus 2018.

YErnawati. Wakamad SapradVawancard Ruang Guru. Tanggal 4 Agusus 2018..
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Dari penjelasan diatas yang dikemukakan oleh wakamdang sapras
menyaranka agar pihak sekolah mengundan secaraulagndembaga ataupun
instansi terkait untuk melihat kondisi sarana deas@rana yang ada di Madrasah
tersebut. Penjelasan yang sama juga diutarakankelphlah Madrasah Aliyah
Alkhairaat Tompe sebagaimana hasil wawancara pesebagai berikut :

Untuk mengatasi masalah ini saya sebagai kepalaradald Aliyah
Alkhairaat Tompe menyarankan kepada semua pihallkuntelakukan
peninjauan langsung di Madrasah kami guna melilagiaimana kondisi
yang ada di sekolah if.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita ketahgkédn-langkah yang
diambil untuk mengatasi sebuah masalah adalah medagg pihak yang terkait

untuk meninjau secara langsung kondisi sarana desagana di Madrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe.

*Moh Junaidin. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Alkiet Tompe, Wawancara”,
Ruang Kepala Madrasah, Tanggal 4 Agusus 2018.
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D. Analisis Proses Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe

Dari proses manajemen sarana dan prasarana diabéddrAliyah
Alkhairaat Tompe saya menganalisa bahwa proses jemea sarana dan
prasarana yang dilakukan di Madrasah Aliyah AlkketirTompe baik itu dari
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaaai séengan penghapusan
suda cukup baik, yang mana dari proses perencamaargreka melakukan
penyusunan daftar kebutuhan atau rencana kebut@maiapa saja yang
dibutuhkan, kemudian melakukan estimasi biaya ptaaksiran biaya-biaya apa
saja yang dibutuhkan dan setelah itu yang terakh@ényusun rancangan
kebutuhan barang-barang yang paling penting atag galahulukan.

kemudian proses pengadaan, mereka melakukan penadamtuan dana
baik itu dari lembaga terkait maupun yang tidakaér setelah itu pengadaan dari
dana Bantuan Oprasional Sekolah (BOS), kemudian imi@nsumbangan dari
wali murid kelas 3 yang mana per orangnya dibebamsebesar Rp 3.35.000,00
dan itu sudah termaksud dengan uang les, penganfbiia ijazah dan lain-lain,
dan yang terakhir melakukan pengadaan sarana dasarpna dengan cara
meminjam, seperti peminjaman gedung komputer yaaignd hal ini dipinjam
dari Madrasah Ibtidayah yang ada dilingkungan MsahaAliyah Alkhairaat
Tompe.

Setelah itu proses pengaturan, yang mana merekaakokehn
pengiventarisan sarana dan prasarana seperti raersgiduku, dimerek atau

diberikan penomoran. Setelah dimerek atau diberfg@anomoran, sarana dan
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prasarana tersebut akan di simpan dan selanjusayana dan prasarana yang
telah disimpan akan di distribusikan ke kelas-ketasipun ruangan-ruangan yang
lain apabilah sarana dan prasarana yang ada d& kedapun yang ada diruangan
tersebut kurang, sudah rusak atau tidak layak pagai

Selanjutnya yaitu proses penggunaan, mereka mealgansarana dan
prasarana dengan sangat baik dan hati-hati, dikeaenkurangnya sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah ini, bahkan jikayadg rusak berat sebisah
mungkin akan diperbaiki.

Dan yang terakhir yaitu proses penghapusan yana rdalam pross ini
mereka menyimpan barang yang rusak ringan maupsak rberat di gudang
penyimpanan, dan untuk kedepanya barang yang niisgan akan diperbaiki
apabilah memiliki dana lebih dan barang yang russdat atau tidak layak pakai
sebisah mungkin akan diperbaiki dan jika hl terseigak bisa dilakukan maka
akan langsung dimusnahkan.

Jadi dari hasil pemaparan di atas, jelas bahwagnmsnjemen sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kestam Sirenja Kabupaten
Donggala suda dilaksanakan dengan cukup baik ddahssesuai dengan proses
manajemen sarana dan prasarana pendidikan secaranyan baik itu praktek
maupun secara teori, hanya saja kurangnya perha@ain pihak pemerinta
maupun dari pihak yayasan sehingga proses manejgsnana dan prasarana baik
itu dari proses perencanaan, pengadaan, pengapgaggunaan sampai dengan

proses penghapusan tidak terealisasikan sebagaimesiaya.



BABV
PENUTUP

Pada bagian akhir Skripsi ini, penulis berusaha menyimpulkan dari
penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya dan mengemukakan
saran-saran positif terhadap proses mangjemen sarana dan prasarana di Madrasah

Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala.

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis kemukakan pada bab
sebelumnya maka penulis menarik beberapa kesmpulan berdasarkan hasil
penelitian penulis tentang analisis mangemen sarana dan prasarana di Madrasah
Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, antaralain :

1. Proses mangiemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat
Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, dilakukan dengan
beberapa proses yaitu perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan
penghapusan

2. Adapun faktor penghambat serta solusi pengembangan mangjemen sarana
dan prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe Kecamatan Sirenja
Kabupaten Donggala, antaralain :

a Kendala yaitu kurangnya pendanaan, kurangnya tenaga pendidik,
kurangnya perhatian pemerinta dan masyarakat serta minimnya dana dari

pihak instansi pemerintah.
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b. Solus yaitu dengan melakukan kerjasama dengan semua pihak yang
terkait, penambahan tenaga pendidik, penambahan kelas serta serta sarana
dan prasarana yang lain dan mengajak semua pihak yang terkait untuk

melihat langsung keadaan yang ada dilapangan.

B. Saran-Saran

1. Segalah sesuatu yang telah dicapai diharapkan dapat ditingkatkan

2. Untuk menghadapi kendala dalam hal proses mangemen sarana dan
prasarana diharapkan peranan semua guru di Madrasah Aliyah Alkhairaat
Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala bekerjasama dalam hal
mengatas kendala-kendala yang terjadi agar masalah yang ada dapat
diselesaikan sehingga semua berjalan sebagai mana mestinya.

3. Solusi-solusi yang telah dikemukakan berdasarkan hasil penelitian penulis
diharapkan ada realisasinya. Agar seluruh kendala yang ada dapat
diselesaikan.

4. Kepada pemerintah Kabupaten Donggala agar senantiasa memberikan

bantuan guna tercipta cita-cita pendidikan.
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PEDOMAN OBSERVASI

. Letak Geografi Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

a Sebelah Timur berseblahan dengan lapangan sepak bola desa Tg.
Padang

b. Sebelah Barat bersebelahan dengan Rumah Warga

C. Sebelah Utara bersebelahan dengan Masiid Ar-Rahman desa Tg.
Padang

d. Sebelah Selatan bersebelahan dengan rumah warga.

. Luas Keseluruan area Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

. Saranadan prasarana pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaat

a Gedung .......coeeveneriiieees Unit
b. Kantor.......ccooeveeneiicnenene Unit
C. RuangKéas......cocevvvrievenncnnnn. Unit
d. Ruang Lainya........c.cccccvevuennenen. Unit
e. Kursi IMgaGuru...........ccccue...... Unit
f. Kurs/MgaSiswa.........cc........ Unit
g. SaranaOlah Raga...................... Unit

. Jumla Guru di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

a Jumlah Keseluruan...........ccccoeeeviieninennnnn Orang
b. Jumlah GUru PNS........cccooiice e Orang
¢. Jumlah Guru Bantu/Honor...........c.ccccceun... Orang

. Jumlah Siswa-Siswi di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

a Jumlah Keseluruan Siswa........0rang, terdiri dari...... Orang Laki-laki
dan..... Orang Perempuan.

b. Setiagp Kelas....... Orang, terdiri dari.... orang Laki-laki.... Orang
Perempuan



PEDOMAN WAWANCARA

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a Bagaiman Segjarah berdirinya Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?

b.

-~ Do o 0O

= (o]

Siapa nama-nama mantan kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?
Bagaimana Letak geografis Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?

. Bagaimana Visi dan Misi Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?

Apatujuan dari Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?
Berapajumlah Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?

. Berapajumlah Guru Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?
. Aparapa sgja sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe.?

2. Bagaimana proses mangjemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah

Alkhairaat Tompe.?
3. Apa faktor Penghambat dan solus dalam proses mangemen sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.?
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Gambar 1. Gerbang depan Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
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Gambar 2. Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe



Gambar 3. Gedung Perpustakaan, Ruang Guru Serta Ruang Kepala
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Gambar 4. Ruang Guru Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
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Gambar 6. Ruang Mushollah Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
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Gambar 8. Ruang Komputer Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe



Gambar 9. Gedung Kelas Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Gambar 10. Ruang Kelas Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
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Gambar 12. Ruang Kelas milik Yayasan Madrasah Aliyah Alkhair aat

Tompe



Gambar 13.Wawancar a ber sama Bapak Moh Junaidin S,Pd selaku K epala
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Gambar 14. Wawancar a ber sama | bu Ernawati S.Pd selaku Wakamad

Sarana & Prasarana Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe



Gambar 15. Wawancar a bersama | bu Nur Afni S.Pd.| selaku Wali Kelas
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe

Gambar 16. Wawancara bersama | bu Henilda S.Pd
Selaku Operator dan staf pengajar di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe



Gambar 17. Wawancara Bersama Bapak Anhar S.Ag Selaku Wakamad
Kesiswaan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe.
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Gambar 18.Wawancara Bersama | bu Asnan S.E Selaku Bendahar a di
Madrasah Aliyah Alkhairaat Tompe
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dengan hormat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi tersebut, yang akan ditaksanakan
pada :

Hari/tanggal - Senin, 27 Mei 2019

Jam : 10.00 WITA

Meja Sidang Do-

Tempat - Lantai l Ged. F Kantor Fakultas Tarbiyah

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Prodi Manajemen Pendidikan Islam

Markarma,/g./ZM.Th.l

NIP. 19711203 200501 1 001

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Paly;

2. Kepala Bagian Tata Usaha FTIK IAIN Palu;
3. Mahasiswa yang bersangkutan.

P abatnn Darmi Dacaria [ liian Qkrinci *



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165 Palu 94221
email: humas@iainpalu.ac.id - website:www iainpalu.ac.id

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama . FAHRUL GUNAWAN NIM 1151030043
TTL . TG. PADANG, 31-01-1998 Jenis Kelamin . Laki-laki
Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam (S1) Semester NANAY

Alamat - LAGARUTU, Jin. Dayodara, CPI 3, BLOK F, NO 03 HP 1 082344633781
Judul

Mﬁdul |

ANAUSIS Menejemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di MADRASAH ALIYAH A\~ ERAIZAAT TOMPE ke Sieen:

ko DoNGGALA
Judul 1l v
Analisis Kesiapan Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di SMA NEGERI 1 SIRENJA

_rJudul i
Menejemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Proses Pembelaiaran di MADRASAH ALIYAH

SIRENJA

Palu, ... 92,*7-" ....... 2018
Mahasiswa,

FAHRUL GUNAWAN
NIM. 151030043

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

]

Elpe e w'fw» Caw of I/ ¥/ o o ;o
’ L £3 Z(*.ﬂ /3 &v{_/t, Q‘\’:} Uy ‘,po‘l“‘[{v,,{,/é,"{‘t’j;; ﬁ,fﬂ{"l‘,; [:;-: /ﬁr’ﬂ;.«q'_,( (:’..{‘ A 4 / .-,\»’g.-“;f;l’y Wiy (P"? lf[ J '

I3

| ot S

Pembimbing ! ﬁ/"- M@h i&:{ M_pof,\
Pembimbing Il : ﬂf‘. ‘{7/((5(/(O—f:/b N /({7

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Pen m£ gan Kelembagaan,

e

o
e

p s Ty
: { ‘II%{‘,@'*/

Dr. HAMLAN, M.Ag. Al MARKARMA, S.Ag., M.Th.,
NIP.196906061998031002 NIP. 197112032005011001



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
NOMOR : gy TAHUN 2018

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU
Menimbang a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam penyelesaian studi
pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu. Untuk itu dipandang
perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;
b. bahwa saundara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas

tersebut.
¢. bahwa berdasarkan point a dan b perlu ditetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Palu.
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
' 3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemefintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;
5. Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN Palu;
6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun.2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;
8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan Tinggi;
9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian,
dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;
10.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi;
11. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesi No. 49/In.13/KP.07.6/01/2018 tentang Pengangkatan Pejabat
Pelaksana Akademik Institut Agama Islam Negeri Pada Masa Jabatan 2017-2021.
MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBIING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PALU
Pertama :  Menunjuk Saudara (i):
1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.I
2. Dr. Gusnarib, M.Pd
_ Masing-masing sebagai Pembimbing I dan II bagi Mahasiswa:
Nama : Fahrul Gunawan
Nomor Induk : 15.1.03.0043
Jurusan : Manaiemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi T ARAUSS MANAJEMEN SARANA & PRASARANA PENDIDIKAN
DI MADRASAH ALTYAH AL-ualgAAT TOMPE Ker Jikerda AR Doneea-
Kedua : Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Ketiga :  Segala biaya akibat diterbitkannya keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran
2018;
Keempat : Salinan keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya.
Kelima Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.
TembusanYth:

1. Rektor IAIN Palu
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
' FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

0.23 Telp. (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221

Alamat : J1. Diponegoro N
www.iginpalu.ac.id E-mail : humas@jainpalu.ac.id .

Sulawesi Tengah Website :

FORMULIR PENDAFTARAN
UJIAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama : i Arpul GUHP\\K/[A(\L___ - o
NIM - Sw200U4%
Smt / jur{lsan NI/ Mented ement P(ZNDK'O\\( Al Slam

Alamat . Dl Datodeps  (PL 3, Bl T o 2
No. Tip / HP : DQL% - Uub3 - 33 QL

Pembimbing : 1. Dr. Maln Ay MPd L
5 Dr. Gusnanls ™Mpd
Judul . Aaauss Mauadament Steaup DAM Peagapania DU
MADp Al ALYAW  AL- kHaraaT TOMPC e, Sleerns
kAR, DotiCiGala B .
R [ Checklist [ ]
No. Persyaratan (diisi oleh petugas) Ket.
_ | | “Tidak |
1. Fotokopi tanda bukt pembayaran SPP semester | e o -
berjalan. ‘ ) ! Vv’ ‘ ]
2. Fotokopi tanda bukti pembayaran Upan. Vel
2. Fotiliopi Kliring mlal sementara v h—i:
4. Mempersiapkan Power Foint untuk bahan presentasi. v
8 Fotokopi Proposal Skripsi yang telah di ace oleh ‘
Dosen Pembiinbing sebanyak 3 (Tiga) rangkap \/
dengan map transparant warna hijau.

NIM. \$1o Zoo Y2



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

$ls dogtms il diods ¥l deola
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ji. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor : Q¢ /In.13/F.I/PP.00.9/7/2018 Palu, 2732 Juli 2018
Sifat : Penting
Lampiran ;-
Perihal : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.
Kepada Yth.
1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.1 (Pembimbing I)
2. Dr. Gusnarib, M.Pd (Pembimbing II)
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu
di- Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang

‘akan dipresentasikan oleh:
Nama :  Fahrul Gunawan
NIM : 15.1.03.0043
Jurusan - MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM (MPI)
Judul Skripsi . ANALISIS MANAJEMEN SARANA DAN

PRASARANA PENDIDIKAN DI MADRASAH
ALIYAH AL-KHAIRAT TOMPE KEC. SIRENJA
KAB. DONGGALA

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Jum’at, 27 Juli 2018

Jam . 16.00 wita — Selesai

Termpat - Ruang Seminar Lt. 2 Ruang I
Wassalam,

Catatan:
Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian:
a. 1rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripst).
1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi).
1 rangkap untuk Ketua Jurusan.
1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
1 rangkap untuk Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

o ae o



KEMENTERIAN AGAMA -
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini /DU‘MO‘X«, tanggal 2:{' bulan :)uLL ...... tahun 20 1Q....., telah dilaksanakan Seminar
Proposal Skripsi :

Nama . Tavgw Grunawan

NIM - 18.1.03.00432

Jurusan ' . MENEJEMEN PENDIDIKAN ISLAM (MPT)

.\ Madeasal ALl Al- lEHARAT TomPe
: kecamaTat Sigeroa lC»A@LLpATﬁ(\Q DOMCTG{ALA

Pembimbing L Dr. Mok At M-Dd I
n Ot Gusnatlo M. d

SARAN-SARAN PEMBIMBING

.......-.......“...........................,...-' ........ Z L L e L bR eaans geeseperessicpanrapennrnnysppeseraiyainaiasiassety
.......................................................... reesseustesngasaseesasnsaaebsss s Res R tAs A SRR E S e bR eR e n s eSS LR RS S SRR e e
................... T — iR SR s s T SRR st g s e s sy essnsan e funns annuesanene ya e n s PRASHRAES AR SRSV ERNE TS
» Palu 27/57 2018
Pernbimbing I, Pembimbing 11,
Mengetahui :

a.n. Dekan fakultas

Wsan _ —
( eef

A. MARKARMA, S.Ag., M.Th.l.
NIP. 197112032005011001 Dr. MOR AL M.pd. |

Gusnonb  MPQ
N
NIP. \03y p§20200%11 21001 NIP.19§4DY0T1909932002




Email : humas@iainpalu.ac.id —
DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
website : www.iainpalu.ac.id

TAHUN AKADEMIK 20 \§ /2010

. Taneul Gunswast

N am a o
NIM 16 1-03.00U3
Jurusan -MENEJEMEN PENDIDIKAN ISLAM MPY)
Judul . ANAUSIS MANSD eMent  SARANA DAM Peasarania
. Denowveast DI MAPRASa W Alifart AL lelAlRAT
:‘fOMPe etemaTan Sieenda  KABUPATEN DOMEGALA
Tgl/Waktu Seminar
No Nama NIM Sem/Jur TTD Ket
1. AO\MLAN A Noor st03004¢ | Vit M= iy
J-  |Mwwg Dicw 15.1-0%-0037 V}t /(VIPL’} %e&%
Z. | Cowi Nurhta ld.02. 0079 | U/ Mpr 2 /,[ﬂ
A | Jedve s1-o7vgs | v/ vt C/?M
c- : <{ecemt (AN A8 .oz ¢ VAL q .
| (_} Ages r?—ef' { P ‘ SERS I _/M?/ 2 %
YWk pes - $-\. 02603 | YW [ - ]
5 | Fahveh wm-kayim \c-1-03-008q| VD /g2
b Mot S ov oo 9 Jup] ik i
A | (S-10°30080 | YU Jomp-t| oA
7 i . ;
1o N /Jrc,&,‘@ g L6 3003¢ UZI/M"/‘)—Q' Qﬁ@-
) | Mo ppaciia & B3 003 Ul [ P2 =5
L. i R@mﬁu 5 030037 |V / pem | Al |
12 | Juvenagos 1040001 NN /Parni K |
/2 | MAgywa [L3R0(08 viy “ TS/ AW
6 T\\UW Dovpgpros w207 0B |\ [ ves |} %ﬁ%
16 | NmMm FRMm FITRIAT) 1§10t 00\ ; [PA) g&‘kfz P
17 ,uu(wuuﬂ L5 0320L8 |\, [XA2P1 /M”
‘ i 9- Indvawak: 15-3 120017 \/il/ €S7-4 /\—\OﬂbH==—t-
; b, | Rizea i sl Isoyoy |yl /ng"“’ ﬂﬁ*f
P ! I lolioo @ l/// p/L d?\}k‘// “
Pembimbing I, Pembimbing II,
Mengetahui
a.n. Dekan fakultas
Ket usan h
jg/& \\gﬁ\ﬁ
A. MARKARMA, S.Ag., M.Th.l. ook DA Mpd - Ds. AVRERs) M»Vﬁ‘

NIP. 197112032005011001

NIP. (93052 200 3-1 2100

NIP. 9840701990 22002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
PUERTPR SN I TN P A N |
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Tembusan ;
Wakil Rektor I

11U0)6/1n.13/FVPP.00.9/ /2018 Palu, 30 Dull 2018

: Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Tompe
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wab., Wab,

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Fahrul Gunawan

NIM 1 15.1.03.0043

Tempat Tanggal Lahir : Tg. Padang, 31 Januari 1998
Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Alamat : JI. Dayodara CPI 3 Blok F No. 3

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

“ Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Tompe Kec-Sirenja Kab. Donggala”

Dosen Pembimbing :

1. Dr. Moh. Ali, M.Pd.I
2. Dr. Gusnarib, M.Pd

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di

Wassalam,

L. Dr. Mo Idhan, S.Ag., M.Agf|
. NIP-197201

6200003 1 001




MAJELIS PENDIDIKAN
MADRASAH ALIYAH ALKHAIRAAT TOMPE

KECAMATAN SIRENJA
Alamat : Jin. Alkhairaat No. 47 Tanjung Padang Kode Pos 94354

SURAT KETERANGAN

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MOH. JUNAIDIN, S.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat : Desa Balentuma Kec. Sirenja

Dengan ini menyatakan

Nama : FAHRUL GUNAWAN
NIM : 15.1.03.0043
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Bahwa benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian / Observasi untuk

memperoleh Data penyelesaian Skripsi dan judul:

ANLISIS MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH
ALKHAIRAAT TOMPE KECAMATAN SIRENJA KABUPATEN DONGGALA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tg. Padang. 21 Agustus 2018
Kepala Madrasah

all #dRhairaat Tompe
Tfolk‘ 7
@

4y

LR

»JUNAIDIN, S.Pd
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN iLMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

FORMULIR PENDAFTARAN TIM PENGUIJI SKRIPSI

No ;10
Nama ¢ Fahrul Gunawan
NIM - :15.1.03.0043
' ‘urusan : Manajemen Pendidikan Islam ( MPI-2)
Semester : VI ( Delapan)
I\io. HP : 082344633781
Judul :  Analisis Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Madrasah Aliyah

Alkhairaat TompeKec. Sirenja Kab. Donggala.

TIM PENGUJI SKRIPSI

s

(1
Ketua Tim Penguiji L ;ﬁ,‘ V' #«g‘/ﬁ % o8 s( A/q - Thi
Penguji Utama | : @‘y‘ H/:E;/j, J ﬂ"’\/\/ M Aj

Penguji Utama Il : gf‘}r f :lfv‘i/""‘i\«, Mﬁ

-.«....

Pembimbing / Penguiji | : Dr. Moh. Ali, M.Pd.I.

Pembimbing / Penguji Il : Dr. Gusnarib, M.Pd.

Hari / Tanggal Ujian : Senin, 27 Mei 2019

Jam Ujian : 10.00 - Selesai

Ruang : Lantai Il Gedung F Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu
Meja Sidang

Palu, 20 Mei 2019
An. Dekan
Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,

A. Markarm:\ng., M.Th.I.

NIP. 19711203 200501 1 001



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
NOMOR 7 (Y TAHUN 2019
TENTANG
PENETAPAN DEWAN MUNAQASYAH (TIM PENGUJI SKRIPSI)

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :
1. Rektor IAIN Palu;

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu, untuk itu dipandang periu menetapkan dewan munaqasyah (tim
penguiji skripsi) untuk menguiji skripsi mahasiswa;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan fugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi:

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi:

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Palu;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi:

Keputusan Menteri Agarna tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN DEWAN MUNAQASYAH (TIM PENGUJI

SKRIPSI) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PALU

Menetapkan Dewan Munagasyah (Tim Penguji Skripsi) Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan IAIN Palu sebagai berikut : :

1. Ketua Tim Penguiji © A.Markarma, S.Ag, M.Th.I
2. Penguji Utama | .+ Dr. Hamlan, M.Ag.

3. Penguji Utama Il : Dr. Jihan, M.Ag

4. Pembiimbing/Penguiji | : Dr. Moh. Ali, M.Pa.l

5. Pembimbing/Penguiji 11 . Dr. Gusnarib, M.Pd

untuk menguji Skripsi Mahasiswa

Nama 1+ Fahrul Gunawan

NIM ©15.1.03.0043

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi : ANALISIS MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI
MADRASAH ALIYAH ALKHAIRAAT TOMPE KEC. SIRENJA KAB.
DONGGALA

Dewan Munagasyah (Tim Penguji Skripsi) bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan
yang berkaitan dengan isi, metodologi dan bahasa dalam skripsi yang diujikan;

Segala biaya yang timbu! sebagai akibat dikeluarkanriya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA JAIN Palu Tahun Anggaran 2019 -

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di

kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya '

SALINAN kepuytusan ini

diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

_Ditetapkan di : Palu

e

.,M.Ag
62000031001 4/

2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Fahrul Gunawan

Tempat Tanggal Lahir : Tg. Padang, 31 Januari 1998

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Anak Ke : 1 dari 3 bersaudara

Status Keluarga : Anak Kandung

Agama : Islam

Alamat : Jn. DayodaraCPI 3, BLOK F, NO 3

B. ldentitasOrang Tua

1. Ayah

Nama : Moh. YunusL Mojorimin

Agama : Islam

Pekerjaan . Petani

Alamat - Jn. Trans Sulawes Palu-Tompe No 42 Desa Tg. Padang
2. lbu

Nama : Muliani

Agama : Islam

Pekerjaan : Urusan Rumah Tangga (URT)
Alamat : Jn. Trans Sulawes Palu-Tompe No 42 Desa Tg. Padang



C. Latar Belakang Pendidikan

1. TK Rauda Desa Tg. Pdang
2. SD Negeri Inti 1 Tg. Padang
3. SMP Negeri 1 Sirenja

4. SMA Negeri 1 Sirenja

D. Pengalam Organisasi

1. Bendahara Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Mangemen Pendidikan
Islam (MPI)

2. Ketua Koordinator Hubungan Masyarakat (HUMAS) Mahasiswa Anti
Narkoba & Peduli AIDS (MANPA)

3. Sekertaris Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
(FTIK)

4. Ketua Koordinator Informasi & Komunikasi (INFOKOM) Ikatan Pelgjar &
Mahasiswa Sirenja (IPMAYS)

5. Ketua Koordinator Produks & Perfileman Komunitas Pecinta Filem
Indonesia (KCFI) Cabang Sulawes Tengah

6. Ketua Koordinator Hubungan Masyarakat (HUMAS) Karang Taruna

Nosrara Desa Tanjung Padang
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